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ABSTRAK P

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas humas Ka -_
Sulsel dalam menanggulang masalah narkotika dan obat-obat berbahaya e Yedos
kota Makassar.

Untuk mencapai tujuan yang dimaksud di atas, maka metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan studi pustaka. Dan cbservasi dan wawancara diperoleh sejumiah
data yang dianalisis pecara lualitatif

Populagi diambil dari para karyawan Kamwil Depkes Sulsel yang bertugas
menangani pananggulangan masalah parkoba secara langsung Mereka terdapat pada
bagian Farmasi, Mamin dan Narkeba, serfa Orhukmas,

Hasil pepelitian mrenunjuldoan balwa sktivites humss Faowil Deples Sulsel
dalam pepanggulangan masalah narkoba di Eota Makassar cukup berhasil. Walan
pun kasus penyalahgunaan narkoba terus menunjukkan peningkatan, namun hal itu
tidak menunjubkkan kegagalan aktivitae Orhokmas Kanwil Deples Sulesl dalam
menanggulong masalah  narkoba  Sebab  maosalah  pesanggulangan  norkoba
melibatkan banyak pihak dan unsur vang saling mempengarubhi.  Artinya,
penanggulangan masalah narkoba bukan banya menjadi ftanggung jawab Fanwil
Depkes Sulsel, melainkan menjadi tanggung jawab kita bersama, termasuk aparat
keamanan dan masyarakat luas.
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BAB 1
PENDARAULUAN
1. Latar belakang

Akhir-akhir ini kita telah dikejutkan oleh maraknya peredaran  dan
penynlahgunaan narkotika dan obat-obat berbshaya(MNarkoba) dikal amgan masyarakat
Sungguh sangat memperhatinkan dan menvedihkan karena peayalahgunaan narkoba
tidak banya menjadi masalah di kotakota besar saja tetapi mulsi merembes ks
daerah-daerah yang lebih kecil bahkan sampai ke desa-dess Narkoba bulan lagi
sebagal lambang prestise, keberamian, modern dan lain-lain, tetapi motifasinya telah
menjangkan pandangan yang jauh dan tergantung serta pelarian lebih luas, schingga
sudah kait-berkait dengan kehidupan sosial budaya

Norkoba mula-mula digunakan dalam bidang kesehatan sebagai alat pensnang
bagi eemua pasien, dokter memberikan obat ini untuk menghilanglkan rasa sakit atau
myer: yang dideritenya. Namun lama kelamaan seiring dengan perkembangan zaman,
obat-obatan ini banyak disalahgunalan bagi kebanyaken orang

Dengan porkembangan zaman, narkoba mulai beragam jmilmyn. Mulanya
hanva terdiri dari Hercin, Ganja dan Morfin, kini terkenal jenig Putan dan Shabu-
shabu yang banyak dikonsumsi masyarakat pada umumnya. Bagi kebanyakan orang
didunia, narkoba dikonsumsi secara berlebihan, sehingga dengan dosie vang
berlebihan i dapat menimbulkan dampak efek yang sangat berbahaya bagi
kesehatan. Dan bila digunakan dalam waktu yang lama secara kontinue akan

menyebabkan kerusakan eyaraf.




BABI
PENDAHULTUAN
1. Latar belakang

Alchir-gkhir ini kita telah dikejutkan oleh marsknya peredaran dan
penyalehgunaan narkotika dan obat-obat berbahaya{Narkoba) dikalangan masyarakat.
Sungguh sangat memperhatinkan dan menyedihkan karena penyalshgunaan narkoba
tidak hanya menjedi masalsh di kota-kota besar Faja tetapi mulai merembes ke
daerah-dasrah yang lebih kecil bahkan sampai ke desa-desa Narkoba bukan lagi
sebagai lambang preetise, keberanian modern dan lain-lain, tetapi motifacinya telah
menjangkas pandangan yang jauh dan tergantung serta pelarian lebih luas, sehingga
sudah kait-berkait dengan kehidupan sosial budaya. (Fajar, 13 Desember 1999: B)

Narkoba mula-mula digunakan dalam bidang keschatan sebagai alat penenang
bagi semua pasien, dokter memberikan obat ini untuk menghilangkan rasa sakit atan
nyeri yang dideritanya. Namun lama kelamaan geiring dengan perkembangan zaman,
obat-obatan ini banyak disalahgunakan bagi kebanyakan orang.

Dengan perkembangan zaman, narkoba mulai beragam jenisnya.  Mulanya
banya terdin dari Hercin, Ganja dan Morfin, kini terkenal jenis Putan dan Shabu-
shabu yang banyak dikonsumsi masyarakat pada umumnya. Bagi kebanyalan orang
didunia, markoba dikonsumsi secara berlebihan, schingga dengan dosis yang
berlebiban itu dapat menimbulkan dampak efék yang sangat berbahaya bagi
keschatan. Dan bila digunakan dalam wakiu yang lama secara kontinue akan

menyebabkan kerusakan syaraf




Hal ini dapat mempengaruhi fisik dan mental eoseorang.  Chtomalis

penggunaan narkoba dapat mempengarubi tingkah laku seatu individe, Antara lain,

selama dalam kondisi memakai narkoba, bawaannya akan menjadi lebih sensitif

Dimena emosionalnya tinggi, terjadi penurunan kesadaran, pandsai berbohong dan
perbuatan buruk lainnya yang mengarsh kepada tindakan kriminalitas.

Ada beberapa faktor yang mendorong masyarakat terjerumus ke dalam

penyalahgunaan narkoba antara lain:

L

Adanya faktor intern yang berasal dari dalam dirinya sendiri, vaitu mencari
identitas diri dengan berusaha mendspatkan aten mencari arti dari pada
kehidupan, membuktikan keberanian dan melakukan tindakan-tindakan yang
berbahaya dan penvh resiko, melepaskan diri dari rasa kesepien dan ingin
memperoleh pengalamun sensasional dan emosional, mengisi kekosongan dan
mengisi perasasn bosan, yang disebabkan oleh kurangnya keterbukaan, solidaritas
terbiadap sesama teman yang memakai dan menggunakan narkoba, didoreng oleh
rasa ingin tahu dan karena izeng,

. Adanya faktor Ekstern yaitu antara lain:

Adaniya pengaruh lingkungan di luar romah, adanya wsah-usaba Subversif vang
berfujuan politik untuk menyverel generasi muda kelembah siksaan narkoba yang
tujuannya sengaja menghambat atan merusak pembangunan yang sedang kita
galakkan sekarang ini untuk menuju pada tahapan masyarakat madani, adanya
situasi yang disharmenis (Broken Home) dengan keluarga, tidak mendapat rasa
kasih savang, renggangnya hubungan antara ibu dan bapak, orang tua dan anak,
MAUPUN SSsan saudara

Tidak adanya tindakan yang tegas dari pihak yang berwajib wntuk memberantas
dan memerangi peredaran narkoba, (Fajar, 13 & 14 Desember 1999: 9),

Mencermati perkembangan pemakaian narkoba akhir ini sungguh kita semua

diliputi oleh rasa kekhawatiran vang mendulam. Bagaimana tidak, narkoba telah

mengancam kelangsungan masa depan generasi muda . Hal ini dikarenakan para

pemakal dan pengedar narkoba sudah tersebar dimana-mana diwilayah Indonesia




Bahkan kini Indonesia tidak lagi sekedar daerah pemasaran melain
privilusen

Dengan marsknya narkoba (yang kini bukan hanya melibathen pelajar SMU

dan Malmsiswa, tetapi juga pelajar setingkat SD, dikhawatirkan dapat

merusak generasi muda, schingga jika tidak diantigipasi secara dini dan
sungguh-sungguh dapat merusak bangsa Indonesia untuk sekarang dan masa
yang akan datang, (Fajar, | Dessmber 1999: §)

Diperkirakan sekitar 3000 pengguna narkoba yang ada di wilayah Sulawesi

Selatan. Menurut Psikiater dr. Sabir Siwu bahwa kasns pertama narkoba di

wilayah Sul-Sel terjadi pada tahun 1996, Walaupun tahun 1970-an sudah ada,

tapi masih satu dua orang, itupun hanya orang Sul-Sel vang hidup di Jakarta

Namun pada tahun 1996, pengguna narkoba mulai meningkal dan makin

bertambah tahun 1997 Di tahun 1998-1999, kelihatan peninghkatan itu dus

kali lebih hebat Yang mengkhawatirkan karena banyak diantara pengguna

narkoba ite adalah anak pejabat. (Fajar, 1 Desember 1999: 8)

Melibat fenomena ini, bukan hanya menjadi tuntutan profosional semata
untuk menyadarkan mereka, tetapi juga dulkungan dari keluarga, lingkungan dan
gemua pihak perlu turut serta dalam memikirkan penanggulangan hal fersebut
Depkes sebagan salah satu lembaga atau instansi pemerintah, mempunyai kewajiban
dalam menanggulangi hal tersebut Depkes harus senantissa mengambil kebijakan-
kebijakan atau langkah-langkah dalam menanggulangi penyebaran narkoba

dikalangan masyarakat Suatu lembaga yang berhubungan langsung dengan
masyarakal perlu ada sustu bagisn yang berlugas menyampaikan dan membina
hubungan baik dengan masyarakat. Dalam membina hubungan dengan masyarakat
luas, Depkes melalui huomasnya diharapkan berperan secara aktif

Secara teori, idealnya kedudukan pejabat humas disoatu instansi berada

ditingkat pucuk pimpinan. Jabatan ini hendaknya dijabat oleh seorang ahli




komunikasi. Agar dapat membantu lancarnya operasionalisasi kegiatan humas sscara
menyeluruh, hendaknya ditunjang oleh beberapa faktor vakni faktor struktur atau
penempatan pejabat humas dalam sustu organisasi, dun faktor pelaksana vaitu pejabat
humas yang ditempatkan pada posisi kepala humas hendaknya Orang yang
mengstahui seluk beluk kehumesan Namun kenyateannye, humas di kantor Depkes
berada dibawah bagisn Tata Usaha Selain itu keberadaan humas tergabung dalam
bidang Organizasi dan Hukom, yang semestinya humas harue berdiri sendiri atau
berada dalam satu bagian tersendiri.

Eendala lainnya yaitu posizi humas di Depkes tidak dipegang oleh orang yang
tahu eeluk beluk kehumasan, sehingga aktivitasnya tidak menunjukkan hasil yang
maksimal,

Secara sederhana aktivitas humas Kanwil Depkes Sul-Sel dalem upaya
penanggulangan narkoba selama ini dilaksanakan secara fingsional oleh Kasubag
Orhukmas. Dan secara sederhana dapat digambarkan sebagai berikut -
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KASTOBAT KAST KOSMETIKA DAN KASIMAMIN DAN ;
ALKES NARKOBA i

KASUBAG ORHUKMAS |4____a

Cambar i, Arus Informasi dan Koordinast Antar Bagian yang
Menangani Masalah Narkoba

Fungsi pengawasan narkoba obat/marketika maspun kegistan selanjutmya
dilaksanakan oleh Kabid Bimdal Farmasi & Mamin (Makan dan Minum) yang
selanjuinya dilaksanakan oleh ;Kasi Obat, Kasi kosmetika dan Alkes dan Kasi Mamin
& Narkoba Kegiatan tersebut akhimya dipublikasiken oleh Kasubag Orhukmas
(Organisasi bukum dan Hubungan mesyarskat), namun demikian  kegiafan
komunikasi timbal balik anter Essubag Orhukmas dan Eabid Bimdal Famasi &
Mamin tetap berlangsung artinya tetap ada koordinasi.

Seperti kita ketahui bersama bahwa, kehadiran humas dalam suato lembaga
atau instansi sangat penting. Hal tersebut disebablan perananan humas sebagai mata,

telinga dan mulut suato organisasi yang mana salah satu akiivitasnyva adalah




menyebarkan informasi tentang segala kegiatan yang dilaksanakan oleh lembaga atan
instansi dimana humas ity bernaung,

Aktivites humas schari-hari sdalsh menyelenggarakan komuniknsi timbal
bulik (TwoWay Communication ) antara perusahaan atau suatu lembaga dengan
pihak publik yang bertujuan untuk menciptakan saling pengertian dan dukungan bagi
lercapainya soatu tujuan tertentu  Aktivitas atan kegistan humas sangat era
hubungannyn dengan pembentukan opini publik dan perubahan  sikap dari
masyarakat,

Dalam pelaksanaanya dilapangan, humas senantiasa harus lebih terbuka dalam
memberitahukan dan menjelaskan tentang sesuntu yang “bermasalah ©, karena humas
disamping sebagai perantara (mediator), Juga mempunyai tanggung jawab sosial
(social Responsibility) Sampai saat ini, sktivitas myata yang dilaksanakan oleh
Kasubag orhukmas dalam penmggulangan mesalsh parkoba yvartu ; memberikan
penerangan/penyebaran informasi, mengadakan seminar, penyuluhan dan kampanye.

hal ini berarti bahwa humas senantissa tanggap terhadap gejolak sosial yang
terjadi dimasyarakat, Seperti balnys penyebaran narkoba vang akhir-skhir ini
semakin marak menerpa generasi muda Dalam menanggulangi hal tersebut Depkes
mempunyal peranan yang sangal penting dalam menyampaikan dampak fisik dan
peikis yang ditimbulkan dari pengguna narkoba tersebut. Depkes merupakan bagian
yang akan bertugas menyampaikan informasi kepada masyarakat akan bahaya yang
ditimbulkan bagi pengguna narkoba




Humes dalam melskukan kegiatan/Akfivitas tsrssbut dilarspkan mampu
untuk mengurang pengguna Narkoba dikalangan masyarakat terutama di Wilayah
makasgar.  Namun kenyatsannya, aktivitas vang dilakukan tersebut  tidak
menampakkan hasil seperti yang diharapkan, karena pengguna Narkoba semakin hari
semakin meningkat.

Dari wraian lersebut diatas mendorong penulis untuk melakukan penelitian
dengan judul “ AKTIVITAS HUMAS KANWIL DEPARTEMEN KESEHATAN
SULAWESI SELATAN DALAM PENANGGULANGAN MASALAH
NARKOTIEA DAN OBAT-OBAT BERBAHAYA (MARKODBA) DI KOTA
MAEKASSAR™.

2. Rumusan masalah.
Dari latar belakang tersebut, maka untuk lebih memfokuskan penelitian ini,

penulis menetapkan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Aktivitas apa saja vang dilakukan humas Kanwil Departemen Eesehatan Sulawesi
Selatan dalam Penanggulangan masalah narkoba di Eota Makassar.

2. Apa saja faklor pendukung dan fakior penghambat yang dihadapi humas Kamwil
Departemen Eeschatan Sulawesi Sclatan dalam penanggulangan masalah narkoba
di Kota Makasgar,

3. Tujunan dan Kegunaan Penelitian,

1. Tujuan Penelitian
1.1 Untuk mengetahui Akfivitas apa enja yang dilakukan oleh bumas Kanwil

Departemen Kesehatan Suolawesi Selatan dalam pemanggulangan masalah

narkoba di Kota Makassar
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1.2 Untuk mengetahui faktor pendulung dan faktor penghambat nﬁﬁ-g!ﬁ{:ng
dibadapi humas Famwil Departemen Eesehatan Sulawesi Sh@
penanggulangan masalah narkoba di Kota Makassar,

2. Eegunaan Penelitian
2.1 Eegunaan Teoritis
2.1.1 Sebagai bahan masuksn bagi pengembangan [mu Pengstahusn pada
umuamnya dan lmu Komunikasi pada khosvenya
2.1.2 Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa yang mengadakan penelitian
khusuznyn yang berhubungan dengan penelitian ini.
2.2 Kegunaan Praktis
2.2.1 Sebagai penambah pengetahuan bagi penulis sendiri, dan penambah
pengetahuan bagi orang lain khususaya mengenai Aktivitas Humas, i
2.2.2 Sebagai bahan masukan bagi humas Kanwil Departemen Kesehatan
Sulawesi Selatan dalam melaksanakan aktivitasnya, khususaya dalam

menanggolangi masatsh narkoba di Kota Makusear,

4. Kerangka Konseptual

Hal pokok yang membedakan fungsi den tugas Hubungan Masvarakat
(Humas) yang terdapat di instansi pemerintah terhadap fungsi dan tugna humas Non
pemerintah (Lembaga komersial) adalah penekanan fungsi dan tugas humas terfokus
pada pelayanan umum (publik service), kendati demikian bumas pemerintah juga

melakukan hal yang sama dalam kegistan publikasi, promosi dan periklanan,




Eeberadaan unit kehumasan (Humas) disebush lembaga atay instansi milik
pemerintah  merupakan keharusan fungsional da opernsional dalam  upaya
menyebarluaskan atan untuk mempublikasikan seseatu atan aktivites instsnsi
bersanghutan yang ditujukan baik untuk hubungen masyarakat kedalam mamnun
kepada masyarskat pada umumnys. Humes dapat merupakan seaty alet wtan saluran
untuk memperlancar Jjulannya interaksi dan penyeberan informasi melal kerjasama
dengan pihak pers, media cetak dan eleltronik.

Tugas pokok Humas di dalam suaty instansi vartu sebagai kemunikator unruk
menicapai fujuan dan sasaran bagi inetemsiflembaga pemerintah bereangkutan dsn
menciptakan citra serta opini masyarakat yang menguntunghkan Secara garis besar
humas mempunyai peran ganda vaitu: Fungsi kelusr yakni bersava memberikag
nformasi atan pesan-pesan sesuai dengan tujuan dan kebijaksansan instansi s
lembaga kepada masyarakal sebagai khalayak easaran. Dan fungsi kedalam yakni
menyerap reaksi, aspirasi atan opini khalayak kemudian diseraciken dengan
kepentingan instansinya stan tujuan bersama

Menurut Dimock dan Koening, dﬂjam Siswante (1992: 51), mengrmukalen
babhwa pada umumnya Humas pemerintshan senantissa mengandung dua maksud
vaity -

L. Memberi penerangan (informasi) kepada masyarakat tentang L TEN T
pemerintah , dan servise apa saja yang dapat diberikan olehnya

2. Menanam kepercayaan didalam hafi sanuberi rakyat akan kecalapan, bz eran
dan pengabdian aparatur dinas pemerintahan yang bersanglkutan

r

Fy
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Menyangkut humas, Cutlip dan Center dalam Widjaya (1986: 101)
mengemukakan konsep fungrional humas antara lain:

1. Memudahkan dan menjamin arue opini yang bersifat mewakili dari publik suatu
organisasi, sehingga kebijaksansan beserta operasionalisasi organisasi depat
dipelihara dengan ragam kebutuhan dan pandangan hutnas tersebut,

2. Menaschati manajemen mengenai jalan dan cara menyusun kebijaksanaan dan
operasionalisasi organisasi untulk dapat diterima secara maksimal oleh publik.

3. Merencanakan dan melaksanakan program yang dapal menimbulkan penafsiran
yung memnyenanghan terhadap kebijaksanaan operasionalizasi organisasi,

Lain halnya dengan pendekatan yang digunakan Confield dalam Arifin{1%08:

10) mengemukakan fungsi humas, sebagai barilut :

1. Mengabdi kepada kepentingan Umum.

{ It should save the public interns )

2. Memelikera komunikasi yang baik.
(Maintain good communication )

3. Menitikbertkan moral dan prilaku gan_g; baik
{ And strees good morals and minors).

Dari berbagai konsep yang dikemukakan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan mengenai fungsi humas yang pada intinva adalah sebagai berilut -

4 Sebagai kommunikator atau penghubung antara erganisasi atau lembaga vang

divwakili dengan publiknya.




b. Peranan Back Up manajement, yakni sebagai pendukung dalam fungsi
manjemen, organisasi atay pensahaan.

¢. Membentuk Coorporat image artinya peranan humas berupaya menciptakan citra
bagi organisasi atan lembaganya (Ruslan, 1997: 9-10)

Jika kita menyimak konsep diatas, maka tugas dun Fungsi humas senantinsa
menjagn hubungan yang baik antara pemerintah dan masyarakat serta harus mampu
memberikan penerangan dan informasi kepada musyarakal,

Seperti halnya, humas Kanwil Depkes Sulawesi Selatan dalam menangamni
musalah narkoba dibarapkan mampu  berfungsi eebagai  komunikator yang
menghubungkan antara pemerintah dengan masyarakat Khususnya dalam menjelaskan
tentang bahaya-bahaya atan dampak yang diakibatkan eleh narkoba, kemudian humas
Depkes juga senantiasa mampu mendukung kebijakan-kebijakan yang dilaksanakan
oleh Kanwil Depkes dalam menangani masalsh narkoba Selain itu harus mampu
menjaga nama baik instanziflembaga dimata publik, bahwa Depkes betul-betul
sebagai lembaga yang mengsbdi untuk kepentingan wmum (It should save the
public’s intersst),

Memut HRuslan (1998 :299-300) bshwa, dalam rmgka menunjang
pelaksanaan fungsi dan tugas kehumasan tersebut diatas, ada beberapa kegiatan yang
harus dihadapinya secara rutin yakni sebagai berikut:

a ¥emampuan membangun dan membina saling pengertian aniara kebijakan
pimpinan lembaga/instansi dengan khaluyak external dan internal.

b. Sebagai pusat pelayanan dan pemberian informasi, baik bersumber dari
instansi/lembaga maupun berasal dani pihak publiknya
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c.

d.

Menyelenggarakan pendokumentasian setisp ada publikasi dan peristiwa dari
eemua kegiatan atay acara penting dilingkungan instansi atay lembags
Mengumpullean berbagai data dan informasi yang berasal dari berbagai sumber,
khmsusnyn yang berkaitan dengan kepentingan lembaga/instansi atay mengenai
pembentukan opini publiknya

Kemampuan membuat produk publikasi Humas, misalnya klipping, press release,
news letter, mujalah humas internal, Bulletin, Brosur poster dan lain-lain.

Humas Depkes juga diharapkan mampn melakukan kegistan tersebut diatas,

agar tugas dan fungsi bumas betul-betul berjalan sebagnimana mestinya sshingg

tujuan dart suatu lembaga dapat tercapai,

Cutlip don Center dalam Rahmady (1994 :111) mengemukakan pula tahapan

proses kegiatan hubungan masyarslat dalam rnghka pencapaizn tujusn organisasi,

dimana tahapan ini merpakan pereyaratan untuk menciptakan hubungan masvarekat

yang efelktif dalam suatu organisasi. Tahapan yang dimaksud adalsh sebagai berikut:

Fact Finding ( Pengumpulan data)

Tahapan ini merupakan tahap pencarian fakta atan data mengenai sitasi yang
terjadi dimasyarakat.

Planning (Perencanzsn)

Pada tshapan ini adalsh memikirkan, mempelajsr, mengenaliss  situasi
gorta memutuskan apa vang akan dilakukan

Communication { Komunikasi )

Tidak lepas dari perencanaan tentang bagaimana mengkomunikasikan dan apa

yang dikomunikasikan schenarnya tidak lepas dari mjuan yang hendak dicapai
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melalui kegistan humas, Eegiatan komunikasi dapat berbentuk lisan, tulisan,
visual atay dengan menggunakan lambang-lambang tertentu.

4. El’ﬂluuﬁug{EvnlmiaImpenilaiaﬂ}
Talapan terakhir ini mengarah kepada ussha menganalisis untuk menilai kembali
sampai sejauh mana pesan komunikasi vang dizempaikan kepada publik depat
diterima.

Keompat tahapan ini, memunjukken pola kegiatan komunikasi dan proses
hubungan masyarakal. Humas depkes diharaphan dalam merancang kegiatan mampu
melakukan fact finding (pengumpulan data) terlebih dahulu kemudian melakukan
perencanaan, kegiatan spa yang akan dilakukan schubungan dengan data/fidkta yang
didapat. Selanjutnya mengkomunikasikan kepada masyarakat tentang dampak yang
diakibatkan oleh parkoba tersebut. Untuk melihat berhasil atm tidaknya kegiatan
tersebut dapat dilabuken evalvasi atan penilaian dari kegiatan yang dilaknkan.

Pentingnya arus balik untuk dijadiksn bahan permscangan komunilkasi
selanjulnyn.  Jika tanggapan publik positif, maka teknik komunikasi yang
dipergunakan ketika meanyampaikan ml'nrmm ahan dijadikan pola vntuk kegiatan
selanjutnya Bila tanggapan publik negatif maka teknik komunikazi h-mhn‘n}ra akan
dirubah sehingga pada akhirnya akan diperoleh komunikasi yang efaktif dan efesien

Seorang humas dalam menjalsnkan aktivitasnya, juga tidak ferlepas dari
komunikasi yang bersifiat persuasif (ajakan, bujukan) vang merupakan salsh satu
usaha ontuk mempengarehi opind, merubah sikap dan tingkah laku publik. Pada

:hmapnmuasif adalah suatu tindakan vang berdasarkan segi-seg paikologs
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yang dapat membangkitkan kesadaran individe Dalam hal ini khalayak di gugah baik
pikiran maupun perasaannya.

Wilbur schramm dalam Oemi (1993: 71) mengemukakan babwa bila persuasif
menghendaki efek yang baik maka didalam spproachnya harus melalui apa yang
disebuf” A-A Prosedur “atan proses “From attention to action™ dengan melalui proses
ini komunikator (Humas) harue berusaha terlebih dahuly membangkitkan perhatian
komunikan terhadap usahe-usaha komunikator bila perhatisn komuniken sudah
bangkit, komunikator harus berusala untuk menggerakkan komunikan agar i berbuat
afan bertindak (action) seperti yang diharapkan komunikator. Selain “ A-A-Prosedure
approach”™ persuasif dapat juga melalui proses AIDDA, yaitu membangkitkan
attention (perhatian) publik terlebih dahulue, hingga timbul interest (rasa tertarik),
kemudian desire (keinginan), vang disusul oleh decision (kepuiusan), untuk
selanjutnya menentukan atay mengambil action (eikap/tindakan).

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan kerangka konseptualnya sebagai
berilut :

KFRANGKA KONSEPTUAL

Altivitas Hurmas Karwil
Deepartermen Kesehatan
P -
sy v Faktor pendukung dan Evalusi kegiatan
penersngan/penyebaran [~ fakior penghambat. =¥
informaac
= Pemypuluban
- karmpanye

*

Cambar 2 : Bagan Kerangha KEonseprual




& Definisi Operasional.

Untuk memahami kandungan makna dari sejumlah konsep yang dipergunakan
dalam penulisan ini serta menghindari kemungkinan terjadinya perbedasn persepsi,
karena itu penulis mersea perlu mengemukakan batasan terhadap konsep vang
dipergunakan dalam judul skripsi ini:

= Akfivitas

Pengertian Aktivitas berasal dari behasa inggriz yang berarti kegiatan Dalam
penslitian ini aktivitas adalah keseluruban kegiatan vang dijalankan oleh Humas
Eanwil Depkes Sulawesi Selatan dalam menangani masalsh narkeba di Eola
Makassar.

»  Humae adalah kegistan membing dan memelihara hubungan yang
menyenangkan bagl instansi disatu pibak dengan masyarakat dilain pihak,
dengan jalan komunikasi yang baik eecara timbal balik.

s Kaontor Wilayah adalsh merupakan kantor dari suatn wilayah terteniu yang

telah ditetapkan oleb kantor pusat untuk merealisnsilan kebijaksanamn kepada
kantor yang dibawshinya, dan dipimpin oleh secrang kepala wilayah atay

kamwil.

# Narkoba
Menurut Undang-undang BRI Nomor 22 tahun 1957, Narkoba merupalcan !

singkatan dari narkotika dan obat-obat berbabaya yaitu Zat atau obal yang berasal

dari tanaman baik sinfetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan

ﬁ
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atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai mﬂﬂsﬁif{ﬁ_;g . -.FP
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nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan. i‘:h..“ }q
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Jadi secarn operasional penelitinn ini dapat didefinistkan sebagei kescluruhan
kegiatan yang dilakukan atau dijalankan oleh Humas Kanwil Deparfemen Kesehatan
Sulawesi Selatan berupa kegiatan komunikasi atan proses komunikasi antars
pemerintah dengan masyarakat. Dalam hal ini Depkes dengan masyarakat luas

mengenai penanganan zat-zat atau obat terlarang yang sedang marak di Makasear.

6. Metode Penelitian

1. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian dilsksanakan pada kantor Humas Kanwil Departemen Kesehatan
Sulawesi Selatan selama kurang lebih dua bulan, terhitung mulai tanggal 20
Maret — 20 Mei tahun 2000,

2. Tipe Penclitian
Tipe penelitian yang dipergunakan adalah Deskriptif- Kualitatif’ yaito
penelitian uniuk menggambarkan obyek-obyek dan aspek-aspek penelibian
dalam hal ini tentang masalah narkoba.

3. Teknik pengumpulan data.
a Data Primer

. (Ohservasi yakni pengamatan langsung terhadap Aldivitas humas Fanwil

Departemen Kesehatan Sulawesi Selatan.

o
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= Interpiu yaity wawancara dengan sumber informasi yang relevan dengan

masalah penelitian, dengan menggunakan pedoman wawancara

b. Data sekunder yaitu :

- Studi Pustaka
Penulis membaca bubu-buku dan koleksi lainnya berupa buletin, tabloid,
dan harian yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam
penslitian skripsi ini.

- Studi Lapang.
Dengan cara mengumpulkan sejumlah data primer, langsung kelokasi atau
tempat penelitian

4. Informan (Sumber informasi)

Yang menjadi sumber informasi dalem penelitian ini yaito :

1) Kanwil Depkes Sulawesi Selatan

2) Kepala Orhukmas Kanwil Depkes Sulawesi Selatan

3} Tiga arang staf Orhukmas Famwil Depkes Sulawesi Selatan

§) Kepala Bidang Farmasi dan Mamin Kanwil Sulawesi Selatan.

5) Kepalaseksi den tiga orang gtaf Mamin dan Narkoba.

5. Analigiz Dala.
Diata yang diperoleh melalui wawancara dari sumber informasi (Informan)

dalam bentuk katafalimat dianalisie secara lmalitahif

o

=
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BARB IT

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hubungan Masyarakai Sebagai Studi Imu Komunikasi

Dalam suatu organisasi, komunikasi merupakan upaya untuk menciptakan
kerjasama. Komunikasi akan memungkinkan seliap anggota crganisasi untuk saling
membantu, saling berintersksi dan saling mempengaruhi sehingga organisasi tetap
tegal.

Perkataan komunikasi berasal dari kata latin “communicare” Vang mempunyai
arti “pemberitaliuan * atan pertukaran fikiran”, Perkataan tersebut bersumber dari
Communis™ yang berarti “sams”. Sehingga dapat dikatakan bahwa Ormg-Orang yaig
terlibat dalam komunikasi adalah orang-orang yang membuat kesamaan

Miller merumuskan pengertian komunikasi dalam Effendy (1999 :48) yaitu -

“ Pada pokoknya, komunikasi mengandung situssi keperilakuan sebagai minat

senfral dimana seseorang sebagai sumber menyampaikan suatu kesan kepada

sesearang atau sejumlah penerima yang secara sadar berbyjuan mempenganuhi

prilakunya .

Selanjutnya Hovland merumuskan pengertian komunikasi dalam Effendy
{ 1999 :49) bahwa :

“ Komunikasi adalah proses dimana seseorang(komunikator) menyampaikan

peransang (biasanya dalam lambang bahasa) untuk mengubah prilaku orang

lain (komunikan)
Fedua teori ini pada daswrnys menekankan bahwa , komunikasi bertujuan

untuk mengubah prilaku seseorang. Tentang bagaimana caranya agar seseorang atay
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pejumlah orang atau berprilaku tertentu, melakukan kegiatan-kegiatan tertentu, atau
melalkukan tindakan tertentu

Laswell dalam Adnan dan Cangara{ 1996 :103) mengemukakan variasi yang
menjadi unsur kegiatan komunikasi, kemudian dijabarkan kedalam bentuk pertanyaan
sebagai ungkapan dari kenyatean yang terjadi dalam proses. Formulasi tersebut
dimimuskan : “Siapa, Berkata spa, dengan saluran spa, kepada sispadan dengan
pengaruh apa”.

Adapun unsur-unsur yang mendukung terjadinya proses komunikasi dapat

dilibat dalam gambar berikuot :

SOURCE MESSAGE CHANNEL RECEIVER EFFECT

FEEDBACK

CGambar [ ; Proses komunikasi
Eeterangan :
a Source { komunikator )
Adalah sumber pesan ata informasi yang disampaikan,

b. Message (pesan)
Adalsh lambang atan simbol yang punya arti yang dikirim baik secara lisan

manupun tertul i5.

¢ Channel {saluran)
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Adalsh alat, sarana, media yang digunakan untuk menyampaikan lambang-
lambang atay simbal —gimbal,

d Ramw{lmmunikm}
Adalah penerima pesan atau informasi yang dikirim.
e. Effect (efek)
Adalah reaksi dari komunikan atas pesan yang dilerima
£ Feedback (Umpan balik)
Adalah hasil dari proses komunikasi dan merupakan tanggapan dari pihak
komunikan,

Adanya proses komunikasi diatas memungkinkan orang yang mengadakan
komunikasi dapat mencapai tujuannya. Hal ini sangat penting, mengingat bahwa
dulam setisp kegiatan komunikasi merupakan proses penvampaian lambang-lambang
yang mempunyai arti kepada orang lain tidak terlepas dari tujuan vang hendak
dicapai, yaitu untuk mengadukun perubahan-perubalian, baik perubshan pengetabuan
maupun perubahan tingkah lalm pada pihak penerima pesan.

Sejalan dengan itu, dalam hubungannya dengan peranan kemunikasi sebagai
proses interaksi dan proses pengaruh mempengaruhi dalam organisasi, maka semua
aktivitas itu kebanyakan dicakup dalam komunikasi, dimana komunikasi merupakan
dasar bagi tindakan dan kerjasama

Selaras dengan wraisn terscbut, Deutch dalam Suvgandba (1981 38)

menyatakan bahwa :

rree
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“Komunikasi memungkinkan setiap bagian organisasi berbicara antara yang
eatu dengan yang lainnys”,

Dengan demikian organisasi sebagai suatu sistem adalah merupukan proses
komunikasi, karena dalam organisasi melibatian beberapa komponen yang ealing
mempengaruhi dan menguntungkan hhlﬂ.ii‘m.. masing-masing baik secars langsung
maupun tidak langsung. Sehingga dilihat dari gegl ini komunikasi merupakan proses
awal interaksi dalam menjalin hubungan di dalam masyarakal.

Adapun aspek-aspek yang selalu dibadapi dalem usaha mencapai tujuan
organisasi menwrut Siagian (1985 :109) antara lain:

l. Dinamika wmsyarakat yang pada gilirannya menuuntut organisasi bekerja

dengan tempo yang semakin tinggi.

2. Perubahan dari nilai-nilai sosial dan erganisasional terhadap mana selurub
anggota organisasi harus peka den tanggap dengan sikap vang ada dalam
masvarakat

3. Iﬁih.la!;il' kelangkaan dalam berbagui bidang seperti dana, sarana dan sumber
insani.

4. Perkembangan ilmu pengstahuan dan teknologi yang perlu selalu difkuti dan
dimanfaatkan,

5. Sarana komunikesi yang semakin “sophisticated .

Apabila ditinjau dan segl proses pencapaian tujuan maka semakin jelaslah
balwa komunikasi memberi pengaruh yang eangat menentukan dalam organisasi,
Pentingnya komunikasi dalam pencapaian tujuan dalam organissei berkmitan erat
dengan wpaya untuk mengusahakan adanya hubungan yang harmonis, wntuk

mendapatkan dukungan dari public.
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B. Konsepinalisasi Hubungan Masyarakat
1. Pengertian dan Definisi Hubungan Masyarakat

Hubungan masyarakat dewasa i sudnh merupakan suaty bidang ataupun
akdivitas yang tidak asing lagi. Kesadaran akan manfiat hubungan masyarakat dalam
berbagai bidang usaha sejak perang Dumia T menjadi sebuah kebutuhan untuk
membantyu mangjemen mencapai tujuan o ganisasi.

Hubungan Masyarakat atau disingkal dengan Humas di Indonesia
pengertiannya disamakan dengan Public Relations. Padahal pengertian kedua istilah
tersebut secara terminologis tidak sama Pengertian Public yang disamakan dengan
masyarakal secara terminologis kurang tepat.

Pengertisn masyarakal sasarannys mengarsh kepada pengertian society, ruang
lingkupnya majemuk dengan batas dasrah yang jelas. Sedanghan saseran dari public
dalam pengertiannya itu ruang lingkupnya spesifik, sasaran kegistanmya adalah
kelompok-kelompok orang yang terdapat dalam masyarakal yang secara bersama-
sama terikat oleh suatu kepentingan yang sama Pengertian Public memang luas,
totapi dalam konteks Public Relations maknanya harus ditkatkan dengan fuktor-faktor
kepentingan yang sama {(common interest).

Pembahasan mengenai public memang harus dilihat dari beberapa sudut
pandang, sehingga pengertian akan public menjadi jelas. Penjelasan mengenai public
menurut Effendy (1992 :17) dapat ditinjsu dari dua aspek, yaitu -

1. Aspek Geografis
2. Aspek Paykologis




Pengertian pubiic Becara geografis adajah orang-orang yang berkumpul
bersama-sama dalam gyaty tempat dengan batas-batas fertenty Sedangkan pengertian
publik ditinja Becara paykologie adalah eraig-orang atau sekelompok oreng yang
menaruh perbatian pada syaty kepentingan yang eama tanpa ada sanglut pautnya
dengan tempat dimana mereka barada

Publik dapat berupa kelompok kecil ataupun besar yang diikatakan hanya olel
sesuaty kepentingan yang sama tanpa adanya hubungan langsung Menurnt Cutlip
dan Center dalam Effendy (1992 :17) mengemukakan bakwa -

" Publik merupalan sebush kata benda kolektif bagi suatu kelompok-

sekelompok OrMng yang sama-sama  dan menunjukkan  perasasn

kebersamaan”,

Perbedasn pengertian tentang istilah public Relations dengan Hubungan
Masyarakat di Indonesia, hanyalah merupakan perbedasn makna tetapi  pada
prinsipnya adalsh sama, Perbedaan semantik tersebut tidak perly dipermasalahkun,
sebab yang terpenting adalah essensi dari altivitasnya

Homag sendini mempunyai banyak definisi, sebab para ahlj memang
memberikan definisi Humas menurut sudut pandang mercha, sehingga tidak pernah
ada ﬂanpakam tentang definisi humas. Tetwpi demikian lerdapat beberapa
persamaan tentang sasaran, konsep kerja maupun fungsi dan tujuan aktivitas humas,

Menurut Hartono dalam  Arifin (1991 :4), memberikan definiai tentang humas

yaufu ;

=
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Hartono dalam definisi tersebut Jobih memfokuskan tentang pentingnya
melakukan penelition publik dalam aktivita humas, Penelitian publik diperuntuklan
untuk mendapathan tentang berbagai pendapat, keinginan dan sikap publik guna

dalam sustu organisasi untuk memperoleh dukungan dari publiknya,

Publik dalam altivitas humas dimangjemen harue menjadi fokus perhatian
utama. Pendapat umum yang positif akan banyak memberikan keuntungan bagi
orgamisasi. Hal ini selarss dengan yang diungkapkan oleh Plates dalam Ahmad
(1986 :9) yang mengatakan balws -

Public Relations adalah tanggung jawab dan fungsi manajemen yang berfugas:
1. Menganaliea interes publik dan menetapkan sikap publik
2. Menentukan dan menerjemahkan kebijaksamaun dari perusshaan atay Organisms.
3. Merumuskan program aksi untuk menciptakan pencrimaan  dan goodwill

masyarakat {erhadap perusahaan atan organisasi

Aktivitas humas yang dilakekan banya alan memberikan hasil optimal bila
dilaksanalan seara serivs, sistematis, berdassrian atas hasil penelifian tentang publil
dan menyesuaikan kebijaksanasn organisasi dengan keadaan pui:;iil-: vang ada. Seperti

halnya yang dilatakan oleh Arifin (1991 :6) sebagai berilat :

T — ey e




003 adalah sustn woba stan kegiatm organisasi ' dalam

:ﬂﬂ:niadm:}kmh“ membina hubungan yang harmonis dengan jalan
dsnm Ff“m“ Hﬂﬂitq]ﬂﬂ pada publik, menaliti wndq:ﬂ tfiliim
enyesuatkan depgap kebijaksanaan day tindakan, agar supaya publik

mnfara lain :  peneranganipemberian informasi  kepada  masyarakat, seminar,
penyuluhan, kampanye dan sebagainya Penermgan merupakan salah satu telmik
komunikasi yang eering dilakukan oleh humas dalam melakukan ke gistannya,
Penerangan adalah suaty mln:rtnk membuat suaty hal, baik yang konkrit maupun
yang abstrak, menjadi terang atan jelas bagi sesearang. Hal yang diterangloan itu bisa
merupakan fakta karena dapat dibukiikan adanya atau terjadinye, bisa Juga
merupakan ide yang belum dibuktikan bagaimasa wujudnya, Penyuluban juga
merupakan metode komunikasi yang dilakukan oleh humas untuk meningkatian
keterampilan para pebumas mengenai wspek-aspek tertentu. Demikian pula kegiatan
seminar sering juga dilakuken oleh humas sebagal teknik komunikasi antarg publik
dengan intansi, yang berlangsung secara timbal balik sehingga dapat segera diketahui
tanggapan balik dari masyarakat. Kampanye juga merupakan suatu teknik bagaimana

menyampaikan informasi kepada masyarakat dan bagaimana prilaku orang lain
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Selaras dengan definisi yang dibsrikan oleh IPRA * The International Public
Relations™ yaitu Organisasi praktisi Public Relations se-Duniz, dalam Effendy (1992
:27) sebagai berikut -

“ Humas adalsh fungsi mangjemen dari gikap budi yang berencana dan

berkesimambungan, yang dengan itu organisasi-organisasi dan lembaga-

|?mh$i yang bersifat wmum dan pribadi berupaya membina pengertian
simpatt, dan dukungan dari merels yang ada hubungannya, dengan jalan
memla.] pendapat umom  disntara mereka untuk  dikorelasikan sedapat
mungkin kebijaksanasn dan tala cara merekn, yang dengan informasi vang
berencana dan tersebar luas, mencapai kerjasama yang lebibh produldif dan
pemenuban kepentingan bersama yang lebih efisien™.

2, Fuumidmtujmnﬂdmngmh!ﬂjwﬁm!

Fungsi hubungan masysrakat pada susty instansi menumbuhkan dan
mengembangkan hubungan yang harmonis antara instangi dengan publikya. Dalam
rangka meranamkan pengertion, menumbulikan motivasi dan pertizsipasi publik
dalam upaya menciptakan iklim pendapat umum yang menguntunglan

Cutlip dan Center dalam Arifin {1998 :9 ) memberikan penjelasan bahwa
kegiatan Public Relations secara internal mencakup kepada usaha :

1. Mengadakan analisa terhadap kebijaksanaan perusahaan yang sudah maupun
vang sedang berjalan.

2. Mengadakan perbaikan sebagai kelwnjutan dari analisa yang dilakukan
terhadap kebijalsaan perusshaan yang sedang bedjalan maupun terhadap
perencanaan kebijakaanaan barn,

Public intern mavpun public ekstern hars mendapatkan perhatian serius dary

manajemen, baik mengenai kebijaksanaan  yang sedang  berjalan  maupun

el
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kebijaksanasn yang akan dilaksanakan, Pelaksanaan dari kebijaksanaan it juga tidak
dapat melepaskan diri dari publilnys, sehinggn publik dapat menerima staupun juga
mendukung kebijusksansan manajemen dengan baik. Hal ita sesuai dengan pernyatan
Cutlip dan Center dalam Effendy (1992 :34) yang mengatakan fisngsi humas sebagal
berikut :

L. Memudabkan dan menjamin arus opini yang bersifst mewskili dari publik,
sehingga kebijaksanamn beserta opernsionalisasi organisasi dapat dipelihara
kzserasiannya dengan ragam kebutuhan dan pandangan publik.

2. Menaschati manajemen mengenai jalan dan cara menyusun kebijaksanam dan
opcrasionalisasi organisasi untuk dapat diterima secarn maksimal oleh publik.

3. Merencanakan dan melaksanakan program-program yang dapat menimbulkan
penafziran yang menyenangkan terhadap kebijakeansan dan operasionalisasi
OTEANIEAs.

Sedangkan Canfield dalam Effendy (1992 :39) memberikan uraimn tenfang
fungsi Humas sebagai berikout :

1. Mengabdi kepada kepentingan wmum

2. Memelihara komunikasi vang bark

3. Menitik beratkan moral dan prilaku yang sbik
Dari fingsi humas tersebut dapat dikatakan bahwa kelvar humas harus

mengusahakn tumbuhnya suaty sikap dan gambaran (image) masyarakat yang positif

terhadap mganiuuﬁmtmai_ Sedangkan ke dalam humas harus berusahs mengenali
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publik sebelum suatu tindalan atay kebijaksanaan dijalankan
Aktivitas humas menurut Effendy (1992 :24) harus memiliki be

sebagai berilt :
1. Humas adalsh kegiatan komunikasi dalam suaty organieasi yang berlangsung

dua arsh timbal balik,
2. Humas merupakan penunjang lercapainya tujuan yang telah ditetapkan oloh

MaEnajemen

3 Sasaran kegiatan humas adalah publik intern dan publik ekstern,

4. Operasionalisasi tumas adalsh membina hubungan yang harmonis antara
organisasi dengan publik dan mencegah terjadinay rintengan psykologi, baik
yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan balwa tujuan humas dapat dibagi
sesuai dengan sasarn aktivitasnya, yaitu tuwjuan berdasarkan aktivitas kedalam dan
tujuan berdasarkan aktivitas keluar,

& Tujuan Berdasarkan Aktivitas Kedalam

Tujuan dari akfivitas humas kedalam adalah publik intern. Publik Intern yang
menjadi sasaran altivitas humas menorut Assegaf’ (1980 :20) adalah khalayak atan
public yang menjadi bagian dan kegiatan instansi ity sendiri. Sebagal public intern
dalam hal ini terdiri atas kelompok-kelompok tertentu yang tidak selaly eama
Jenisnya untuk organisasi yang safu dengan organisasi yang satu dengan organisasi
yang [ain.

Pengertian publik intern dalam suatu organisasi menurnt Efffendy (1992 :107)

adalah :




1

23

“Publik intern sebagai sasaran humas terdiri atas orung-orang yang bergist di

dalam organisasi dan yang wecara fungsional mempunyai tugns dan pekerjaan
serta hak dan kewajiban tertentu

Hubungan dengan publik menupakan suatu kekuatan yang hidup dan dinamis,
vang dibina dan dipublikasikan dalam kegiatan sehari-hari. Tujuan ktivitas humas
kedalam pada hakekatnya adalsh membins dag meningkatkan kegairahan kerja dalam
iklim yang indusif dan menyenangkan Seperti yang dikatakan lesly dalam Djaya
(1985 :18) sebagai berikut ;

A Dapat langsung menjelaskan mengenai juan baik dan perhatian pimpinan
terhadap pribadi karyawan,baik dalam arti perorangan maupun juga dalam arti
luas yaitu publik. -

b. Meringankan atan menghilangkan perssaan ferfentu serta  memberi

¢ Menghilangkan bl yang mengganggu  pilkiran dan mengembalikan

d. Menolong karyawan agar ia dapat lebih mengenal aksn pribadinys.
Seperti halnya yang dikatakan Effendy (1990 :136) bahwa informasi dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut -
8  Mengadakan rapat atu perfemuan.
b. Memasang pengumuman
¢, Menerbitkan majalah intern

d  Dan sebagainyn
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Pelaksanuan komunikesi secara dus wrah timbal balik, balk yang bersifat
informatif maupun persuasif dalam organisasi memang peoling, sehingga akan
terjalin saling pengertian antara organisasi atau intansi dengan public intern,

b. Tujuan Berdasarkan Aktivitas Keluar

Tujuan dari aktivitas humas yang sifatnya keluar menentukan keberhasilan
kegiatan bumas dalam suaty organisasifinstansi. Tujan humas secara cksternal pada
prinsipnya adalsh untuk membentuk pendapat umum yang favoursble. Pendapat
umum yang positif akan menguntungkan crganisasi finstansi, sehingga akan terjalin
kerjasama yang harmonis dengan publik chsternal, baik yang ada hubungannya
langsung mauvpun tidak langsung dengan organisasifinstsnsi. Pendapat umuom
merupakan sustu kekustan yang dapat membantu atan mengganggu pencapaian
tujuan organisasi/instanei,

Selaras hal itu dengan pendapat Truman dalam Hannessy (1989 :4) tenlang
pendapat umum sebagal beribut :

“ ..terdiri atas pendapat sekelompok individs yang bersama-sama
membentuk masyarskat (tentang sesuatu) yang sedang mereka diskusilan. Hal
ity tidak mencakup semua pendapal individy, tetapi hanya berhubungan dengan
izu atan keadasn yang menentukan mereka sebagai sty masyarakat™.

Public ekstern yang menjadi sasaran akitivitas humas menurut Effendy (1992
:111) adalah :

“ public ekstern yang menjadi sasaran aktivitas _hun?as terdiri atas orang orang
atan anggota-anggotu masyarakat diluar organisasi, baik yang ada tﬂ'«lﬂn}'ﬂ
dengan organigasi maupun yang diharaplan atan diduga ada kaitannya
dengan organisasi”.
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Menurut Diaja (1985 : 30) untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal deri

aktivitas humas keluar yang berupa dukungan dari publik ekstern, maka pelaksana

aktivitas humas harus memperhatikan beberapa hal scbagai berikut -

1,

2,

Menilai sikap dan opini publik terhadap perusahaan, terutama sekali terhadap
“b’lmml yang sedang dilaksanakan melalui tanggapan balik

Memberi saran dan bimbingan kepada pimpinan berdasarkan hasil pengamatan
dan penilaian yang dilakukan berdasarkan tanggapan publik mengenai sesuatu
kebijaksansan yang sedang dijalankan, ager pimpinan dapat memperoleh
gambaran yang jelas untuk mengambil suatu tindakan atau keputusan

Memberi penerangan yang cbyektif kepada publik ngar tetap “well form"
mengenai kegiatan dan perkembangan perusahaan.

Menyusun staff’ yang terlatih dan mampu untuk menjalankan sesuatu kegiatan
dari eksternal public relations.

Sasaran aktivitas humas keluar tergantung dari organisasi yang bersanghutan,

Seperti vang dikatakan Onong Uchjana diatas bahwa sasaran dari aktivitas humas

keluar adalah yang berada diluar lingkungan organisasi/instansi, bak yang ada

hubungannya secara langsung maupun yang tidak ada hubungannya

Komunikasi keluar dengan masyarakat dapat dilakukan melalui berbagai cara

sebagai berilkut :

@ melalui kontak pribadi (Personal contact)

b.

melalui media massa sebagai berikut :
1. Press Release
2. Hubungan dengan pers
3.  Hubungan dengan masyarakat
4.  Publisitas

5 Melalui media komunikasi laimya




=

* Hubungan melalui kontak pribadi {Personal contact)

Salsh satu pekerjaaan petugas humas adalah memikirkan dan memperhatikan
kepentingan publik Wawasan seorung humas bissanys dibentuk cleh pengalaman-
pengalaman mereka. Seorang petugas humas yang berhubungan langsung deagan
dengan publiknya harus selaly bersikap ramah, sopan, selala bersedia mendengarkan
apa yang dikatakan dan ditanyakan publik, sabar dalam melayani mereka, dan tidak
menangguhkan seguaty peleyanan yang segera dapat dilalukan
¢ Hubungan dengan media massa

Salah satu kegiatan humas yang penting adalah menyelenggarakan hubungan
dengan media massa, kerena media massa, terutama pers, mempunyai peranan
penfing dalam  penyebaran informasitberita kepada masvarakst, juga kepada
pemerintah, dan dalam pembentuban pendapat umum.

Hubungan humas dengan media massa mempunyai lima sasagan, yaito ;

1. Untuk memperoleh publisitas seluas mungkin mengens kegiafan sers
langkah lembaga yang dianggap baik uatuk diketahui oleh poblik

2. Untuk memperoleh tempat dalam pemberitaan pers mengenai hal-hal yang
menguntungkan lembaga.

3. Untuk memperoleh umpan balik mengenai upaya dan kegiatan lembaga itw

4. Melenghapi data/informasi bagi pimpinan lembaga untuk keperluan
pembuatan penilaian secara tepat mengenai gituasi dan permasalahan yang

mempengaruhi keberhasilan kegiatan lembaga

e e o ™ T
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3. Mewujudkan hubungan yang stabil dan berkelanjutan yang dilandasi oleh rasa
saling percaya dan saling menghormati.
C. Sistematika Proses Hubungan Masyarakat
Seperti telah disingung pada bagian terdahuly, balwa humas merupakan suatu
bentuk  kegiatan yang menitikberatkan perhationnya kepada ussha uniuk
menombuhkan kerjasama, menciptakan saling pengertian antara public dengan
organisasifinstansi guna mendupathan tujusn kedus belsh pibak yang saling
menguntungkan. Publik intern dan publik ekstern vang menjadi sasaran aktivitas
humas ity amat konpleks kondisinya dan sangat rumit penangannya Sebab yang
menjadi obyek adalha manusia, sehingga dalam aktivitasnys, humas hams bekerja
secara sigtematis untuk medapatkan hasil yang lebih maksi mal,
Aktivitas humas dalem mansajemen harus ditangani secara efektif dan efisien
Dan didalam aaktivitas humas dikenal beberspa tshapan-tabapan yang merupakan
pola kegiatan komunikasi atau proses humas agar tercapai tujuan yang dibarapkan.
Adapun tahapan-tahapan menurut Cutlip dan Center dalam Rahmady (1994
:111) dibagi dalam empat tahap :
1. Fact Finding (pencarian fakta atau data)
. Tahap awal ini difokuskan pada pencarian data atau fakta mengenai situasi
dan opini public terhadap suatu langkah yang akan diambil atawpun yang sedang
berjalan Data fersebut didapat melaloi survei pendapat, baik yang bersifat internal

Maupun mbﬁﬂhammd public dengan menggunakan beberapa pendelkatan.

ey e
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Tahap pencarian data/fakta dalam kegiatan humas diarshkan kepada usaha

mengumpulkan data terhadap sasaran komunikasi antara lain -

1. Meneliti mengenai kebutuban dan kepentingan yang diinginkan publik

2. mencari dan mendapatkan data guna mengetahui bagaimana situasi den
kondizi yang terdapat pada diri publik

3. Mengapa publik bersikap dan bertinghkah laku tidak mau tahu

4. mencari dan menentukan siapa saja vang dijadikan sasaran komunikasi.

Seperti haloya yang diungkapkan oleh Rahmady (1992 :111) babsra pada

tahap pencarian data/fakta dituntut untuk :

n

an

Memperhatikan berbagai kejadian atan perkembangan sosial, poliik, maupun
ckonomi yang secara langsung atau tidak langsung berhubungan dengan
arganisasi atan instansi,

Menganalisa informasi ifu agar sesuai dengan keperluan organisasi ataupun
perusahaan.

Mengumpulkan berbagai macam data untuk diolah menjadi informasi.

Selalu siap menyajikan berbagai informasi secukupnya kepada organisasi atau
instansinya

Melengkapi simpanan data dan 1 srmasi, atara lain dengan menyelenggarakan
dokumentasi dan press-cliping

Planning (perencanaan)
Tahap ini merupakan bagian yang penting didalam usaha wntuk memperoleh

opinion publlic yang menguniunghkan. Perencanasn merupakan salah satun  bidang

ktivitas b yang cukup penting, karena menghubungkan kegiatan komunikasi

de i nr_g&ﬂimlﬂi- Pengetahuan yang luas tentang organisasi, sosial,
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politik dan ekonomi bagi seorang petugas humas sangal peoting nahj_gs.?j:_l:.l.j:ﬂﬁ_ eald
f?d t':'rlvi-..':
Ty &

;‘k g;, '

bahan pertimbangan pembustan rencana kerja humas,

Dalam tahap perencansan yang berdasarkan alas peneliti .
dilakukan pada tahap awal, petugas humas merencanakan bagaimana sebatknya pesan
harus dirumuskan secara efektif dan efisien agar berhasil. Beberapa hal yang perln
diperhatikan oleh petugas humas dalam menyusun perencanaan kerja  memurut F.
Rachmady (1992 :113) adalah : '

< mﬂtﬂl—'m apa tujuan yang harus dicapai oleh humas ketika mengirim pesan
n

b. Mengolah data yang diperolehnya tentang berbagai faktor sosial, politik dan

sebagainya vang sekiranya diperhukan,

Merumuskan bagaimana pesan itu haru disebar,

Menentukan leknik komunikasinya.

Memeriksa kesempuornaan informadi yang diperolehnya pada tahap fact finding.

Membandingkan pengalaman-pengalaman pibak [ain den organisasi sendimr guna

memperoleh langkah terbaile

Mengadadnn analisa atas informas: yang diperoleh serta merumuskan sesuai

dengan program kerja, yaitu yang sesuai dengan program kerja, yaitu yang sesui

dengan situasi ataspun tempat,

Dalam hal ini Petugas kehumasan yang menjalankan kegiatan komunikasi

e open

o

atay kegiatan penyebaran informasi humas dapat mengetahui masalsh gerla sasaran

yang ingin dicapai. Seperti yang diungkaplan oleh Efendy (1986 :131) bahwa

“ Pada tshap perencanaan kepala humas perlu  terlebih  dahulu
menginventarisasi masalah untuk selanjutnya mengkorelasikan aspek yang
sat dengan aspek yang lainnya schingga dalam tahap pelaksanaannya kelalk,
masalah yang akan menghambat tujuan akan dapal diatasi. Semua masalah
yang mungkin dihadapi berdasarkan data yang berhasil dibimpun pada tahap
penelitian, disusun, diklasifikasikan dengan rapih dan jelas. Demikian pula
pemikiran untuk memecahkannya”.
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Hal ini menunjukkan bahwa, perencanssn menghenduki penglibatan yang
jauh kedepan kedalam dan sekelilingaya,
3. Communication (komunikasi)

Tahap kemunikasi disini tidak dapat dilepaskan dari kedua tahap sebelumnya.
Tahap ini merupakan usaba nyata dari humas untuk melaksanakan apa yang telah
direncanakan dengan komunikasi yang baik.

Pada tahap ini petugas humas melakukan aktivitasnya dengan menggunakan
teknik-teknik komunikasi yang harus dikuasai dengan baik. Fokus kegiatannya adalah
penyampaan informasi secara aktif kepada poblic tentang segala sesuatu yang telah
direncanakan sebelumnya Perencansan komunikesi dalam humes tidak dapat
dilepaskan, sebab humas merupakan suatu bentuk kegiatan komunikasi.

Seperti yang dikatakan Siegfried dkk dalam Effendy (1986 :134) sebagai
berikut :

* Humas adalah kegiatan mengkomunikasikan kebijaksanaan seseorang atau

lembaga, kedalam dan keluar dengan tujuan membina hubungan yang berarti

dengan berbagai public”.

Pada tshap ini yang terpenting bagi humas dalam melaksanakan kegiatan
komunikasi adalah mapannya mekanisme kerja, sehingga koordinasi dan sinkronisasi
benar-benar dapat direalisasiken secara interagtif Sehubungan dengan hal tersebut,
Cutlip dan Center dalam Effendy (1992 :134) mengmggap bahwa itu sebagai suatu

kegiatan komunikasi. Sepert yang dikatakan sebagai berikut :

T TS




" Romunikesi adalah interpretasi dan kegiatan mengkomunikasikan gagasan
bt >

dari ?*ﬂﬂﬁﬂsnkmllllhlm. serta kegiatanmenghkomunikasikan informasi, dan

Opim dari public kepadn lembagn, dengan upaya yang sunggub-sunggub untuk

Eiﬁéﬁm;ﬁg&fﬁ tercapainys kesesuaian yang harmonis

Fokus kegiatan humas vang prinsip adalah pada aspek manusianya Mereka
ilah yang harus dibina sehingga akan tercipta suasana yang kondusif den favoursble
dalam organisasi atau instansi.

Dalam hal ini petugas kehumasan yang menjalankan kegiatan komunilkasi
alan kegiatan penyebaran informasi  humas dapat memperhatikan hal-hal sebagai
berikut ;

& Faktor sumber komuniken (source) adalah siapa yang kiranya orang yang paling
tepat melaksanakan kegiatan komunikasi terashut.

b. Faktor pesan komunikasi {meesage); pengamatan/gagasan apa yang akan
disampaikan serta nraksud dan tujuan yang akan dicapai rantinya.

¢. Media komunikasi ; media komunikasi yang paling cocok digunakan untuk
menyampaikan ‘menyebarfoackan pesan komunikasi kepada publiknya, dengan
mengetahui kelemaban dan keunggulan dari masing-masing media tersebut.

d Sasaran komunikasi; dafam hal ini siapa sasran komunikasi yang dimaksud olch

komunikator. .

4. Evaluations (Evaluasi) '.
Tahap evaluasi merupakan tahap paling akhir dalam proses humas. Tahap ind
diarshican kepada usaha untuk menilai kembali sejashmans pesan komunikasi yang

disampaikan kepada public ity diterimabagaimana efek yang difimbulkan dan |

—:
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sebagainya. Pada tahap ini dilalukan telash terhadap faktor-faktor penghambat dan
pendukung pelakssan rencana komunilkasi,

Seperti halnya dalam sefiap pelaksaan tugas, maka pelaksaan tuges humas
juga memeriukan evaluasi (penilaian). Tahap ini merupakan tahap akhir akhir dari
seluruh aldivitas humas, yang dilaksanakan untuk mengetahui sejanhmana hagil-hasil
penelitian telah dilaksanakan, dan apakah pelaksanaannys sesuni dengan reNCar.
Apabila dalam pelaksanasnnya menemui hamabatan,maka diadskan lagi penelitian
ulang dengan menggunakan teknik-teknik yang lebih baik untuk mendapatkan husil
penzlitian yang lebih mak=imal.

Jadi pada tahap ini priecs humas diarahkan pada ussha untuk menilal terhadap
langkah-langkah atan kebijaksanaan yang diambil. Hasil dari penelilian dijadikan
data unmk. pembuatan ataupun penyusunan kebijaksannan alan proses humas
galanjutnya

Adapun pada tshapan evalussi yang perlu diketshui oleh petugas bumas
Menurut Suzanto {1977 134) adalah ;

a Apakah kegiatan komunikasi yang telah dilaksanakan sesnai dengan perencanaan
b. i:;{;i;k- perencanaan dalam proses telah dilandasi oleh hasil fact finding
gebelumnya atai hdak.

¢. Apakah dalam melaksanakan proses homas il dianggap perlu dilakukan
perubshan atai tidak karena desalan taan fakkior terienniiL

d Faldor-faktor apakah yang mempengaruhi dalam sktivitas humas, baik yang

siﬂm;mpmmfmawmymaiﬁlm negalif. _ _ .
& Beberapa faktor masalah dari keseluruban informasi tersebut dapat dipahami
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Selanjutnys. berdusarkan evaluasi terscbut maka harue diadakan pengujim
awal, dan yang perlu dilakuken dalam pengujian awal ini menuwrut Phil Astrid
Susanto (1977 :157) adalah :

@ Apakah eetelah informasi tersebar, terjadi perubshan sikap dan pendapat public.

b. Bagaimana bentuk respon atan tanggapan publik eebagai reaksi mereka terhadap
informasi yang mereka terima,

c. Apakah tanggapan public sesuai dengan hirapam.

Berkenaan dengan masalah proses humas dapat dilihat seperti dalam gambar sebagai

berimt ;

Fact finding
-
Planning
¥
Cc:mrpuninatiﬂn

v

Evaluasi

Gambar [V Proses Humas




ai

D. Sekilas Informasi Tentang Narkoba

L. Pengertian Narkoba

Narkoba singkatan dari narkotik dan obat-obat berbahaya Mula-mula
digunakan dalam bidang kesehatan sebagai alat penenang bagi semua pasien, doker
memberikan obat ini untuk menghilanglan rasa sakit atan nyeri yang dideritanya
Namun lama kelamaan eeiring dengm perkembangan zaman obat-obal ini
disahgunalan bagi kebanyakan orang didunia

Dengan perkembangan raman, markoba mulai beragam jemismya Yang
mulanya hanya terdiri dari heroin, ganja dan morfin, kini terkenal jenis putaw dan
ghabu-shabu yang banyak dikonsumsi secara berlebilan. Sam;ga dengan dogsis yang
berlebihan it dapat menimbulkan dampak efck yang sangat berbahaya bagi
keschatan, Dan bila digonakan dalam waktu yang lama secara kontinue akmn
menyebabkan kerusyakan syaraf

Kini para pemaksi narkoba tidak lagi mengkonsumsi narkoba dengan
minuman beralkhohel dan air putih Tetapi telsh menggunakan alal yang dapat
membantu kenikmatan yang diperoleh dalam mengkonsomai parkoba, misaloya saja
dengan menggunakan peralatan obat-obatan seperti suntik dan pipa rokek untuk
menghirup heroin, serta kertas linting untuk ganja atau botol obat kecil dengan
pemetikan gas untuk shabu-shabu. Padahal reaksi yang ditimbulkan pada badan terasa

gakit dan merinding. Namun mampu membual seorang merasa ketagihan,
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2. Perkembangan Narkotika dan Obat-obat berbahaya.

Perkembangan dan penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan semakin jelas
terlihat sejak awal abad ke-20 Danny L Yatim, 1986 :51-61) yaitu sebagai berikut :

a  tahun 1927, Gordon Alles menamukan Amftamina

b. Tahun 1945-1954 Amfetaming banyak disalshgunakan di jepang, tahun 1951
dibuat U mengenai hal tersebut.

¢. Tahun 1949, ditetapkan ordonansi bahan berbakaya, isinys menyangkut produksi,
distribusi dan pemakaian obat berbahaya dan wewenangnya disershkan kepada
menteri keschatan,

d Tahun 1962, menteri kesehatan B.I mengeluarkan dua surat keputusan yang
menghagilkan dua duﬂa: obat-obatan yang terkemal dengan oam daftar O dan
daftar G.

e. Tahun 1969, kasus pertama di Indonesia mengenai remaja yang mengalami
ketergantungan obat.

f Tahun 1970, terdapat kurang lebih 400 kasus ketergantungan obat dibeberapa
rumah sakit di Indonesia

g Tahun 1970, menteri keschatan BT mengeluarkan surat keputusan tentang daftar
obat narkotika

b Tahun 1971, komveksi zat psikotropika dikeluarkan PBB, menyanghut obat
penenang, stimulan dan halusinogen.

i. Tehun 1971, ditemukan 2000-3000 kasus ketergantungan obat diramah sakit di

Indonesia
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2. Perkembangan Narkotilka dag Obat-obat berbahays.

Perkembangan dan penyalohgunaan narkotika dan obat-obatan semakin jelas
terlihat sejak awal abad ke-20 { Danny L Yatim, 1986 :51-61) yaitu sebagai berikut -
a tahun 1927, Gordon Alles mensmukan Amfetamina
b. Tehun 1945-1954 Amfetamina banyak disalahgunakan di jepang, tahun 1951

dibuat UU mengenai hal tersebut

¢. Tahun 1949, ditetapkan ordonansi bahan berbahaya, isinya menyangkut produksi,
distribusi dan pemakaian obat berbahaya dan wewenangnya diserahkan kepada
menteri kesehatan,

d Tahun 1962, menteri kesehatan B.I mengeluarkan dua surat keputusan yang
menghasilkan dua dafiar obst-obatan yang terkenal dsngan sam daftar © dan
daftar G.

e. Tshun 1969, kasus pertama di Indonesia mengenai remaja vang mengalami
ketergantungan obat.

f Tahun 1970, terdapat kurang lebih 400 kasus ketergantungan obat dibeberapa |
rumah sakit di Indonesia

g Tahun 1970, menteri kesehatan R.1 mengeluarkan surat keputusan tentang daftar * |

obat narkotika
h Tahun 1971, konveksi zat psikotropika dikeluarkan PBB, menyanglut obat

. ——— g

penenang, stimulan dan halusinogen.
Tahun 1971, ditemukan 2000-3000 kasus ketergantungan obat dirumah sakit di

Indonesia |

IR e s
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J- Tahon 1972, didirilan lembaga ketergantungan obat oleh pomerintah L1

k. Tahun 1975, diperkirakan terdapat 5000-10000 orang mengalami ketergantungan
obat di Indonesiz,

. Tahun 1979, Eonferens; internagional 1 antara organisasi pemerintah  dibidang

penyalshgunaan obat yang disclenggarakan di Jakarta,
m. Tahun 1984, Monteri sosial Indonesia memperkirakan terdapat 80000 dengan
peayalahgunaan obat di Indonesia
n Tabun 1985, Menteri keschatan R membatasi peredarmn  beberapa  obat
psikotropika melalui Per/TV/1985,
3. Pengenalan Narkotika Dan Psikotropika
Pengertian Narkotika adalah zat stau obat yang berasal dari tanaman atau
bukan tanaman baik sintelis meupun semi sintetis yang dapat menyebabkan
penurunan/perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan
rasa nyeri dan dapat memmbulkan ketergantungan, yang dibedakan kedalam
golongan-golongan.
Contoh-contoh Narkotika,
Golongan I :
1. Tanaman pﬂp-'r'ﬂfﬂﬂmﬂif"fml
2, Opium
3. Tanaman koka, dann koka, kokain mentsh, kokaina
4. Heroin, Morphine

5. Ganja




43

Golongan IL.

1. Alfeetilmetadol

2. Benzitidin

3. Betametadatol,

Golongan IIL

1. Asetihidroteina

2. Dokstroprosiferm

3. Dehidrokodenia

Psikotropika adalah zat atau obat baik alamish maupun sintesis bukan

narkotika yang berkhasiat paikiropika melalui pengruh selekiif pada susunan sysraf
pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan prilaku.

Contoh-contoh Psikotropika

Psikotropika Gelongan L

1. MDMA vang dikenal dengan nama Ectasy

2. N-Etil MDA juga terdapat dalam kandungan Ectasy

3. MMDA jugaterdapat dalam kandungan Ectasy.

Golongan IL

1. Amfetamina dikenal dengan nama shabu-shabu

2. Deksamfetamina

3. Fenetilina

Golongan I

1. Amorbital




2. Buprenorting

3. Butalbital,

Golongan IV,

1. Diazepam yang dikenal dengan nama nipam, BE, Magadon
2. Nitrzepam

3. Nordazepam,

4. Jenis-Jenis Narkoba di kalangan Remaja. .

Dikalangan anak-anak muda, Narkoba terdiri dari empat jenis barang yaitu |

Ganja, Ekstasi, Shabu-ghsbu, Dan Putaw, Sama-sama bisa menbawa teller, namun I

masing-masing barang-barang ity memilild eiri khas sendiri-sendiri. Hal tersebut

akan dijelaskan sebagai berikut :

= (Ganja i
Dalam dunia pengetahusn, tanaman gana yang dsunnyva berbentuk seperti |

tapak tangan ~ disebut sebagai (tetrshidrocanabinol). Anak-anak jskarta

menyebutnya sebagai cimeng ataw gele. Dan dikalangan pecandu narkoba, barang

ini sering disebut grass, marihuana, has atau hasish, |
Yang dimamfaatlan dari ganja ganja adalah daunnya yang suda dikeringkan. !

Wamun, banyak pihak meyakini, banga, biji, dan tanglkal juga memilila “khasiaf”.

Penggunaannys, ada yang dicampur rokok atau tembakan, kemudisn dilinting.

Namun yang sering terjadi kini, ganja kering itu langsung dilinting dan dirckok,

__——J
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Mengingat dampaknay menimbulkan ke gembiramn, make tidsk mengherankan
bila ganja dimanfastkan oleh anak-anak muda sast mereka kumpul-kumpul selain
menimbulkan rasa gembira, ganja selelah merangsang otak sekitar dun bingah
empat jam kemudian (ini tergantung dari jumlah yang digunakan), juga bisa
membusat pemaleaiannya selaly ingin makan dan tidak hira dengan linghungin.

- Ekstasi

Oleh para pemakei, sering disebut speed, ineks, dan merupakan turunan
Amfhetumin dan merupakan wosur paling responsif terhadap sarafl Selatar 40
menit setelah ditelan, obat ini langsung menyerang syaraf otopom, membual
pengguna merasa percaya diri, gembira dan rimng Bila dinikmat gambil
mendengarkan musik yang hingar bingar macam house music, membust
pengguna tek henti bergoyang alias tariping.

Sebagai psiketropika yang merupakan zat atau obat, baik alamish maupun
sintetis bukan narkotika yang berkhasiat peikoaktif melalui pengaruh selektif pada
susunan syaraf pusat, menyebabkan perubahan pada sktivitas mental dan prilaku
Karena itu, ekstasi juga menimbulkan ketergantungan.  Bila pemaki dipufus
konsumsinya, ia akan merasa amat lelah, fidur panjang, depresi beral. Pecandu
untulk mendapatian ekatasi. Dan kecendrungan yang

akan melakukan apa a8

terjadi, pecandu akan mengalami gejala gemetar, tidak dupat tidur, halusinasi,
i?
kejang-keang, diare, sampai koma dan mepinggal.

- Shabu-Shabu
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burunan AEMH, dan bilz masuk, segera mempengaruhi fungsi syaraf otak.
Pengguna segera akan lebih aktif banyak ide, tidak merasa lelah meski sudah

bekerja lams, juga tidak merasa lapar, dan tiba-tiba punya rasa percaya diri yang

besar,

Karena itu, bila shabu-ghabu digunakan dalam jangha panjang, pengguna akan
mengalami berat badan yang akan mencolok, merusak hafi, dan detek jantung
tidak teratur. Bahkan jika dipakai dalam jangka panjang dapat menyebablkan
sioke.

Seperti pengguna omumnya, bila mereka mengkonsumei, akan selalu
menambah dogis. Dan bila OD, pengguna shabu-ahabo akan mengalami kenaikan
suhu badan, kejang-kejang dan bila Gdsk ditangani bisa menyebabkan
kematian.Seperti ekstasi, bila penggumsan shabu-shabu dibentikan, pengguna
akan merasa gelissh, depresi, bahkan parancid.

- Puataw

Putaw sebenarnya merupakan minuman khas Cina yang mengandung alkohol,
dan rasanya seperti Greensand, Akan tefapi, oleh para penikmat narkotik barang
sejenis heroin yang masih serumpun dengan ganja itu juga dijuluki putaw. Hanya
saja, kadar parkotik vang dikandung putaw lebih rendah Atan boleh dizebut,
heroin kualitas empat gampai enam. Heroin sendiri disankan dari bunga opium,

dan oleh dunia kedokteran digunakan sebagai zat atau obal penghilang rasa sakit
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Bila sakauw (ketagihan), pecandu akan merasakan seluruh badan terasa sakit.
Tulang dan sendi teraza ngilu, mata berair, kepala amat pening, akibatnya suka
marah-marah, dan kadang-kadang disertai disre. Karena itw, bila sedang sakaww,
pecandu akan segera menghubungi teman-temannya Upaya pencarian itu
biasanya dilakukan melalui telepon. Berusaha dan berwsaha, hingga pecandu
mandapatkan putaw, (Info Aktual Muda : 25 September 1999 hal 5).

5. Kepribadian Para Pemakai Narkotika dan Obat-Obat berbahaya,

Fada umumnya sebagian besar penyalshguna obat merupakan individu yang

memiliki masalah dengan kepribadiannya. Adapun ciri-ciri pemakai obat {(Narkoba)

yaitu

1.

2,

Sifat mudah kecewa atan kurang adanya toleransi terhadap auatu kegagalan

Sifat tidak sabar aten tidsk dnpal'menunm vaitu tidak adanya kemampuoan
untuk mengontrol keinginan-keinginan pribads.

Sifat mudah memberontak.

Suka mengambil resiko berlebiban dengan cara-cara yang tdak tepat atao tidak
terencani

Mudah bosan

——

=
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Kanwil Depkos Sulawesi Selatan

Sebelum tahun 1967, nama Kanwil Depkes adalsh Inspeksi Kesehatan
Propinsi Sulawesi Selatan (KES) yang bertempat dijalan Slamet Riyadi, Pada tabun
1967, namanya berubsh menjadi Pemgawss Kepala Dinas Keschatan Propinsi
Sulawesi Selatan terbagi dua yakni Kanwil Depkes Propinsi Sulawesi Selatan yang
berkedudukan dan bertanggung jawab langsung kepada Menteri Kesehatan, dan
Dinas Keschatan TE T Propinsi Sulawesi Selatan yang dibawshi oleh Gubemur
Kepala Daerah TE I Sulawesi Selatan, yang bertsmpat di Sultan Hasanuddin,

Dengan perkembangan pembangunan di Propinsi Sulawesi Selatan, maka
pada tahun 1992 mengadakan ruislak (Tukar bangun) gedong kantor Eanwil dimana
pembangunan gedung yang baru diadakan dijalan perintiz kemerdekaan Km 11 Ujung
Pandang, yang diresmikan oleh bapak menteri kesehatan R.1 pada tanggal 13 Agustus
1995,

Pada mulanya Eanwil Depkes hanya memiliki beberapa karyaws serta
fasilitas yang sangat minim, tapi tetap diusahakan untuk mencapai target dari tyjuan
yang telah ditetapkan.

Sampai saat ini, Depkes telah mengalami pergantian kepala kantor beberapa
kali, Yang pernah menjabat sebagai kepala Kanwil di Depkes adalah sebagai berikut :

aff

___“‘IJ
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I. Dr. Siregar (sebelum tahun 1967)
2. Dr. Tajuddin Halik (67-82)
3. Dr. Arifin Naim (82-83)
4. Dr. Hamsar: Saleh (83-21)
5. Dr. Udin Muh Muslasni (91-96)
6. Dr. Borbanuddin Yusuf (96-98)
7. Dr. H Muh Akib Eamaluddin (98-Sekarang).
Mengenai perkembangan kepegawaian, semula pegawai hanya berjumlah
kurang lebih 20 orang karyawan, namun sejalan dengan perkembangannyd, selkarang
ini kantor memililki jumlah pegawsi sebanyak 220 pegawa.
Sedangkan pada mulanya keberadaan orbukmas dikantor kamwil Deplkes
Sulawesi Selatan berada dibawsh Sub Bagian Umum. Nanti setelah tahun 1996

secara struktural orhukmas berdin sendiri yang dikepalai oleh Husain Anwar.

B. Struktur Organisasi

Untuk kelancaran kerja suatu instansi pemerintah atau swasta agar tidak
terjadi tumpang tindih serta kesimpanggiuran dalam hal pembagian tugas, wewenang
dan tanggung jawab, maka sebagai salah satu syarst yang utama harus ada namanya

Strulchur Organisasi.
Adapun Strukdur organisas Kanwil Depkes Sulawesi Selatan sebagai berikut

S
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B. Uraian Tugas Karyswan Kamwijl Depkes Sulawesi selatan
Berdasarkan struktur organisasi Kanwil Depkes Sulaswesi selatan, mala akan
terlihat tugas dan kewajiban setiap bagian sebagai berikut :
Kepala Kantor Wilaysh Departomen Kesehatan Propiasi Sulawesi Selatan
Uraian Tugas

1. Menetapkan kebijakan teknis dan operasional Kamwil Diepkes Propinsi denga
card menjaharkan kebijakun Menkes dan Gubernur sebagai pedoman dalam
perencanaan dan pelaksanasn kegiatan serta evaluasi program kesehatan di
Propinsi.

2. Menetapkan program kerja Kanwil Depkes Propinsi dengan cara mempelajari
masukan bidang, dan bagian Tata Usaha, Program Depkes Posat, Ugulan
Eandepkes, UPT Dephes, dan referensi terkait.

3. Menetapkan rencana jangka panjang, menengah, dan jangka pendek
pembangunan keschatan di propinsi dengan cara mempelajan kebutuhan dan
usulan unit-unit kesehatan di Wilayah Propinsi.

4. Menetapkan DUP dan DUE Kanwil Depkes Propinsi dan UPT Depkes
Propinsi dengan eara mempelajari usulmm anggaran yang diajukan oleh Kepala
Bidang dan Kepala Bagian Tata Usaha sesuai hasil pembahssan bersama
rencana/program kesehatan
Menetapkan dan atay mencabut ijin‘rekomendasi upya kesehatan di Wilayah

Propinsi dengan cara mempelajari usulan bidung Registrasi dan Alreditasi
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Y28 telah dikoordinasikan dengan bagian Tata Ussha dan Bidang seria

referens terkai

Menctapkan pedoman kerja lingkungan Kanwil Depkes Provinsi dan satuan

organisai kesehatan di provipe dengan cars mempelajari rancangan pedoman

kerja yang disusun dan diajukan oleh Kepala Bagian Tata Usaha

7. Melakukan manajemen strategis pelaksanaan upaya kesehatan di provinei
dengan cara mempelajari situai dan kondisi propinsi, menetapkan strateg;
-npar:uium!chnhgﬂupﬁ'miml

8. Mengendalikan upaya kesshatan d; propinsi dengan berpedoman pada standar
upaya kesehatan dengan eara memberikan bimbingan dan pengarahan.

9. Mengesahkan laporan cksekutif, laporan berkala program kesshatan dan
situasi kesehatan masyarakat Propinsi dengan cara mempelajari rancangan-
rancangan laporan vang disusun dan diajukan oleh kepala bagian Taia
Usaha/Bidang terkait.

10. Melaksanakan tugss lain yang diberikan oleh atasan dalam rangka
memperlancar pelaksanaan kegiatan Kanwil Departemen Kesehatan,

Eepala Bagian Tata Usaha

Uranan Tugas

1. Menyusun rencana kegiatan‘program layanan ketatmesahaan berdasarkan
pedoman kerja Kanwil Depkes, dengan cara mempelajari buku petunjuk
perencaan, peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, hasil kegiatan
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tahue sebelumnys, dan wsulan kegistan subbgian i lingkungen bagian tata
usaha,

Membuat juklak kerja dengan cara mempelajari pedoman kerja Kanwil,
peraturan/referensi terkait, dan menslash kegiatan subbagian di lingkungan
bagian tata usahg

Menyusun rencana kegiatan dan bimbingan/ rapat koordinasi/pencatatan dan
pelaporan,

Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan layanan ketstausshaan dengan cara
mengatur alokasi sumberdaya

Melaksanaksn manajemen layanan kelatansahaan,

Menyusun laporan pelaksanaan pengawasan melskat dilingkungan Kanwil
dan UPT Depkes.

Membuat laporan berkala dengan cara mempelajari, mengolah dan
menganalisa hasil pelaksanasn kegiatan layanan ketatausahaan,
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan dalam rangka

kelancaran pelaksanaan kegiatan tugas.

Kepala Sub bagian Organisasi Dan hukmas,

Uraian Tugas
1. Menyusun rencana kegiatan/program layanan unusan organisasi dan hukomras

berdasarkan pedoman kerja Kanmwil Depkes dan juklak keja Bagian Tala

Usaha

L3
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2. M ,
embuat tatakerja dgp MENYUsUN  rencana kegiatan pengawssan dan

bimbingans Y
Al koordinasi/pencatatan  dug pelaporan, dengan cara

mempelajar hasi) pelaksaan kegiatan vang terkait dan prioritas masalah,
dal

am rangka penggerakian pelakeanaan dan pengendalian kegiatan layanan
Urusan organizasi dan hokmas g lingkungan Kanwil Depkes
Menyusun rencana pelaksasn kegiatan dan manajemen layanan wrusan
organisasi dan hulmas,
Melaks=akan kegiatan layanan urusan organisasi dan hukmas.
Membuat laporan berkala dengan cara mempelajari, mengolah dan
menganalisis hasil pelaksasn kegiatan layanan urasan organisasi dan hukmas.

-

Fungsi Orhulkmas

a Pemberitaan dan pendapat umum

Menyiapkan acara jumpa pers menghadapi pristiwa-pristiwa penting atan jika
ada berita di surat kabar yang perlu diklarifikasi.

Mempersiapakan laporan berita untuk media massa baik cetak maupun media
elektronik pada acara-acara penting misalnya peresmian sarana kesehatan dan
kunjungsn kerja rapat menter keschatan ke Sulawesi Selatan,

Mempersiapkan Press Release mengenai kebijaksanaan pimpinan, langgapan
terhadap berita di surat kabar yang diklarifikasi serta program kesehatan

priontas.
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:z:f:i:;:":: E'““l dori surat kabar serta mengadakan analisis
uk diteruskan kepada Ka Kanwil guna mendapathkan

tanggapan,

- Menyispkan tanggapan dan: artigel terbadap surat dari pembaca serta

menjawab pertanyaan wartawan tentang suatu topik akiual.

Kunjungan kedaerah (press-tour) gerta mendampingi kunjungan kerja Ka

Eanwil baik ke daersh TE 11 maupun keunit kegehatan pemerintsh/swnsta di

ibukota propinsi,

b. Huhmgaudnngmlamhugammi

- Mengadakan hubungan dengan lembaga resmi (DPED TKI) dalam
hubungannya dengan rapat-rapat dengan DPRED TE.L

- Mengadakan hubungan dengan pemerintah daerahfinstansi terkait, LsM,
organisasi profesi dalam rangka penyebarluasan kebijaksanaan Depkes untuk
dipabami terutama LSM dan organisasi profesi agar dapat menyesuaikannya
dengan program kerjanya.

- Mengadskan hubungan dengan unit-unit kerja kesehatm baik pemerintah

maupun swasta agar dapat diketahui program kesehatan dengan dilaksanakan

oleh unit tersebul
Kepala Bidang Bina Frogram Kesehatan

Uraian Tugas

1. Menyusun rencana kegiatan pembinaan program kesehatan berdasarkan

pedoman kerja Kanwil Depkes.
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cira menelash data dan informgs; kesehtan yang disusun oleh kepala Seksi
Data dan Informagj

Menyusun Tancangan laporan kegiatan K amwil Depkes dan  menyusun
refcana. pembinaan penyusinan rencana dan program keschatan kepada
selurub satuan organisas; diwilayah propinsi .

Menyusun laporan berkala,

Kepala Seksi Data dan Informasi Kesehatan

Uraian Tugas

1.

Menyusun rencana kegiatan /program layanan penyajisn data dan informasi
kesehatan,

Membuat tatakerja dan meoyusun rencana kegistan pengawasan dan
bimbingan /rapat koordinasi/pencatatan dan pelaporan dilingkungan seksi data
dan informasi kesehatan

Menyusun rencana pelaksaan kegiatan dan melaksanakan manajemen data
dan informasi kesehatan.

Melaksanakan koordinasi kegiatan pengembangan  sistem  informusi
kesehatan,

Membuat laporsn berkala dengan cara mempelajari, mengolsh dan

menganalisis hasil pelaksanaan kegiatan penyajian data dan informaei,




|

Kepala Seksi Usitha Farmasi, Makanan dan Minoman

Uraian Tugas

1.

Menyusua rencana program registrasi, perizinai dan akreditasi usaha farmasi,
makanan dan minuman,

Membuat istakerja dan menyusun kegiatan pengawasan dan bimbingan/ rapat
koordinasi/pencatatan dan pelaporan dalam rangka penggerak pelaksanaan
dan pengendalinn kegiatan registrasi, perizinan dan akroditesi wsaha farmasi,
makanan dan minuman di wilaysh propinsi.

Melakeanakan manajemen kogiatan registrasi, perizinan dan akreditas; .
Menyusun daftar usaha farmasi, makanan dan minimen yeng diregistrasi,
diberi izin dan yang memenuhi standar dengan cara menganalisisi, menelash
data dan informasi yang ada sesuai dengan ketentuan yang berlalu

Kepala Bidang Bindal Upaya Kesehatan Wilayah

Uraian Tugas

| B

Menyusun rencana kegiatan pembinaan dan pengendalian upaya kesshatan
wilayzh,

Membuat juklak kerja dan menyusun rencapa kegiztan pengawasan dag
bimbinganfrapat koordinasi/pencatatin  dan  pelaporsn  dalam rengka
penggerakan pelaksanaan dan pengendalian kegistan pembipaan dan

pengendalisn upaya kesehatan wilayah di propinsi.
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4.

&

Membuat juklak kerja dengan cara mempelajari pedoman kerja kamwil,
peraturan/ketentuan/referensi terkait, dan menelash kegiatan seksi  di
lingkungan bidang bindal farmasi, makanan dan minuman

Memberikan bimbingan teknis dan operasional pelaksanaan  kegiatan
pengelolaan dan pemeriksaan farmasi, makaran dan minuman

Membut laporan berkala

Kepala Seksi Obat

Uraian Tugas

1.

2.

Menyusun rencana kegiatan, pembinsan dan pengendalian obat,

Membuat tatakerja dan menyusun rencana kegiatan pengawasan dan
bimbinganfrapat  koordinasi/pencatatsn  dan  pelaporan  dengan  cara
mempelajari hasil pelaksanaan kegiatan yang terkait dan prioritas masalah

dalam rangka penggerakan pelaksanaan dan pengendalian kegiatan pembinaan

dan pengendalian obat di wilayah propinsi.

. T,
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Menyioun roncana. kegiatan pembinsan dan pengendalian makanan dan
minuman, narkotiks dﬂuhahuuhm‘b:hay;,

Membuat tatakerja dan Menyusun rencana kegiatan pengawasan dan
bimbingan dalam rangka penggerakan pelaksanuan dan pengendalian
makanan dan minuman, parkotiks dan bahan berbahaya kepada seluruh
satuan organisasi di wilayah propinsi.

3. Melaksanakan kegiatan pembinaan dan pengendalian makanan dan
minuman, narkotika dan bahan berbahaya dengan cara mempelajari juldalk,

skala prioritas, asas tepat waktu dan tepat guoa.
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A. Hasill Penelitian

Untuk mendapatkan hasil penelitian mengensi sktivits Humas Kanlor
Wilayah Departemen Kesehatan Propinsi Sulsel (Fanwil mp.kﬂ Sulsel) dalam
penanggulangan masalah narkotika dan obat-obat berbahaya (narkeba), penlis
mencari data dan informasi di instansi tersebut dengan mengadakan wawancara
laangsung dan observasi tidak langsung.

Wawancers langsung dan mendslam dilakuken terhadap beberspa orang
karvawan Kanwil Depkes Sulsel termtama yang bekerja di sub-bagian Orhukmas
(Organieaasi Huokum dan Hubungan Masyarakat). Mereks adalsh yang dianggep
layak dan mampu memberikan penjelasan tentang masalah yang diteliti.

Penulis juga melakukan observasi tidak langsung, misalnya dengan
melakukan pengamatan dan studi pustaka mengenai kegislan-kegialan yang
epkes Sulsel, khususnya yang berkaitan dengan
langsung ini dapat dilakukan

dilakukan oleh humas Kanwil D
masalah penanggulangan parkoba Observasi tidak

lewat media massa dan juga buku-buk.
Dari data-dan informasi yaog penulis dapathnn, berikut ini akan dipaparkan
sejumlah data dan ofrmasi tentang bagaimana aletivitas humas Eanwil Depkes

anggulangin magalah perkoba, yang disusun berdagarkan urutan

Sulsel dalam pen
permasalahan yang ada




L. Eepala Kanwil Depkes Sulss].

2. Kepala Orhukmas Kanwil Depkes Sulsel,

3. Para staf Orhukmas Kanwil Dephes Sulsel,

4. Kepala Bidang Farmasi dan Mamin (Makanan dan Minuman) Depkes

Sulsel.

5. Kepala Seksi dan staf Mamin dan Narkoba,

Ehusus wntuk para staf, bak stal Orhukmas siasopun siaf Mamin dan
Narkoba, masing-masing diwakili oleh tiga ormng staf Jadi jumlah informan
seluruhnya adalah sepuluh crang.

2. Akiivitas Humas Kanwil Depkes Sulsel dalam Peranggulangan Masalah
MMardaoba

Hubungan masysrakat (humas) merupakan bagian yang sangat emensial dalam
suatu organisasi, baik itn organisasi pemerintzh maupun swasta. Secara ideal seorang
pejabat humas merencanakan aktivitas-aktivitas humas dan bertanggung jawab atas
itas ini melipoti anfara lain menetapkan media kemunikasi dan

pelaksanaannya Aktiv
yang berlanggung Jjawab terhadap selurub aktivitas

membantu serta menasehai atasan
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4 . . "
humas di suatu instansi berads dj tinghat pucuk pimpinan Jebatan ini hendaknya

dijebat oleh Beoreng  ahli  komunilmgi Agar dapal membantu lanvarnya

organisasi, dan fuktor pelaksana yaitu pejabat humas yang ditempatkan pada posisi
kepala humas hendaknya orang yang mengetahui seluk beluk kehumasan,

Pada Kanwil Depkes Sulsel, keberadaan humas ini pun dianggap penting
Sebab menurut Eamaluddin, Kepala Kanwil Depkes Sulsel, bahwa -

“Kehadiran humas di instansi Depkes berfungsi sebagni mata, mulut dan

telinga bagi instansi kami. Khususnya dalam penyampaian informasi kepada

mgs yarakat ™
Sementara .;i,a.lm penanggulangan masalah narkoba, lebih lanjut Eamaluddin

berujar :
] Dephes sangal besar ma]ilnngﬂ.lln}rl terhadap F:“l!l"ﬂmllﬂisn
m tentang bahaya perkoba Kegiatan mereks di antaranya
memberikan penyuluhan dan kampanye bahaya narkoba kepada masyaralat

luas.™

P S

e e e - |

S

—




63

Hal ini senada den _
| B4 apa. yang diungkaplan olel Husain, kepala sub-bagian
Orhukmas Kanwil Depkesg Sulsel, balrwg ;

“Secara ecksternal  aktjy ]
penanggulangan mma;““:ﬁ":ﬂil:l::a Kanwil Deplkes Sulsel dalam

e e Bonyshern iﬂmwmmﬂﬂwmmﬂ i, U
kampanye.” & penanggulangan masalsh narkoba, serta mymﬂdﬂk“mm s

Informasi penerangan bahaya narkoba juga dilakukan oleh Orhukmas Kanwil
Depkes Sulse] kepada masyarakat melalui media massa cetak dan slektronik. Media
elektronik yang menjadi pilihan adalah Radio Barata dan TVRI Makassar, Pada
TVRI Makassar, penerangan masalsh narkoba ini banyak diberikan dalam acera Dian
Mugantara. Sedang media cetak yang digunakan sebagai media informasi adalsh
Haryan Fajar, Harian Pedoman Rakyat, dan Mingguan Tegas.

Kegiatan lain yang dilakukan oleh Orhukmas Kanwil Depkes Suleel dalam
penanggulangan mesalah narkoba adalsh memprakarsa: seminar penanggulangan
narkoba Seminar ini melibatkan pula pakar-pakar di bidang keschatan dan juga
aparat hukum. Jadi hasil seminar ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi
langkah spa yang, seausi untuk menanggylangi masalah narkoba

penentuan langkah-

Ortukmas dalam melaksanakan seminar ini bekerja sama dengan bagian

Farmagi dan bagian Mamin dan Narkoba Orhokmas sebagai perencananya, gadang
dan bagian Mamin dan Narkoba,
bagian Orhukmas lebih dabhuly menyusun

bagi Farimagi sebagai pelakaana lapangannya.
an

Sehelum mengadakan FRIINGT,

e R

)




1. Tema semimnar

2. Tujuan seminar.

3. Sasaran khalayak terbagi atas:
- SESHCAR UMUM; mesyarakaat umum
= sasaran khusus: siswa-siswi yang rewan terkena narkoba

4 Kerja sama dengan instansi terkait serta melibatkan LSM yang

berkompeten dengan masalah penanggulangan narkoba.

Wakiu seminar terkadang dirangheiken dengan momen-momen tertentu
Miealnya dirsngkaikan dengan peringatan Hari Pendidiken Nasional stan Harl
Kesehatan se-dunia

Aktivitas seminar dianggep efektif sebab melibalkan masyarakat secara
langsung. Dalam seminar terjadi komunikesi tatap muka dan timbal balik yang
segern. Hal ini ditegaskan oleh Nurlish, salah seorang staf Orhukmas, babwa :

“Seminar merupakan salah satu cara yang dianggap cocak untuk memberikan

informasi kepada masyarakal tentang masalsh narkoba, karena dalam seminar

terjadi komunilkasi timbal balik sntara pihisk pembicara dan mesyarakaL”

Penyuluhan juga salah satu kegiatan yang dilakukan oleh Orhukmas Fanwil

nanggulangl masalah narkoba Pada kegiatan penyuluhan ini,
ngan bagian Farmasi dan bagian Mamin dan

lapangan ke deerah yang dianggap rentan

Depkes Sulse] dalam meé
staf Orhukmas juga bekerja 02 de

narkoba Mereka secara proaktif terjun ke

terhadap bahaya narkoba, khusus di daerah Eota Makassar.

P ST, O G Y it

A ey




k]

bukti kongkrit atas apa vang dialam; aleh pecanda obat-obat berbahaya tersebut,

sehingga diharapkan masyarakat yang diberi penyuluban fidak berupaya untuk

metgkonsumsinya

Fenyuluhan ini pun dianggap penting, seperti diongkapkan oleh Razak,
seorang staf Orhukmas Kanwil Depkes Sulsel, bahwa

“?Ei.:l.j"l.!l!.llﬂ.l] merupakan serangknian kegistan penyampaisn informasi dan
motivasi serta petunjuk tentang seluruh permasalshan penyalahgunaan
narkotika dan obat-obat berbahaya lainnya, eehingga masyarakat sadar dan
tahu tentang bahaya penyalshgunaan narkoba Haeilmya, masyarakat
diharaplan ikut secara akiif dalam usaha penanggnlangannya ™

Selain ketiga bentuk kegiatan di ates yang dilakukan oleh Orhukmas Kamwil
Depkes Sulsel dalam menanggulangi masalsh narkoba, dilakukan pula kampanye anti
narkoba kepada masyaraket Esmpanys ini dalam bentuk penysbaran pamflet dan
brosur-brosur tentang upaya-upaya penanggulangan narkoba dan akibat-zkibat yang

bisa ditimbulkan oleh terkonsumeinya narkoba tersebut.

Dalam mengoptimalkan perannyi sebagai humas yang memberikan

penerangan dan informasi tentang bahaya narkoba dan penangggulangannya, sub-

bagian Orhukmas secara berkal
elektronile. Orhukmas pun melakukan

a mengirimkan press-release kepada media cetak dan

dolumentas) alas semua kegiatan yang mereka

— s




|aksanakan dan juga kegi ;
Blatan Yang dilakukgy oleh instamsi lain yang berkenaan
dengan upaya !
PeRanggulangan magalgh narkobs. Dokumentasi ik pada umuomnya
dalam bentuk klipping.

Secara internal sub-bagian Orhukmas senantipgs prosktif melakssnakes
koordinasi dengan sub-bugian Farmasi dan bagian Mamia dan Narkoba, terutama
dalam menyiasati tantangan yang dihadapi untuk menanggulangi penyaalahgunasn
mrkoba Perlu diketahui, yvang senantiasa proakif adalah sub-bagian Orhokmas.
Sementara bagian Farmasi dan bagian Mamin dan Narkoba cenderung  pasif,
walanpun dalam pelaksanaan di lapangan, soperti kegiatan seminar dan penyuluhan,
bagian Farmasi dan bagian Mamin dan Narkoba-lah yang terjun langsung di tengah
masyarakat

Hal tersebut diungkapkan oleh Mannan, Fepala Bidang Farmasi, menurutnya
brathwa

“Salama ini kami tidak menghubungi bagien Orhukmas setiap ada kegiatan

vang berkaitan dengan masalsh narkeba namun dalam getiap kesempatan
bagian Orhukmas yaﬂgtanggnpdmﬂmi‘mndahusik&m unfuk masalah

tersebut™

Keadasn itu terjadi dikarenakan kurang pakamnya bagian-bagian lain tentang
fungsi dari Crhukmas, karena Orhukmas kurang mensosialisasikan
agian lain Selain ity kedudukan Orhukmas di

tugas-tugas dan

tugas dan fungsinya kepada bagian-b
Depkes berada di bagian tata usaha, sehingga aktivitasnys menjadi tidak maksimal.
BE

Secara teoritis, keberadaan humas hendaknys berada di bawsh pimpinen.
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- ! 2
yataan Mannap d; alag duhlcun.g oleh Yam;

n, seo : ,
Jsa Narkoba, yang menyasalan b . rang staf bagian Mamin

eebamynkan dalam bidan @ukan hubungan dengan ©
g do i ngan Orhukmas,
Orhukmas din bagian Mo duy ‘g TR p s bag

langsung,
sebagal humas, melakukan empat tahapan proses humas, ek

a Fact Finding (Pengumpulan Data/Fakta),

Upaya sub-bagian Orhukmas sebagm pelakeanaa fungsi humas di Eanwil
Depkes Sulsel terutama untuk menanggulangi mesealsh narkobs dilakesnakasn
secara terencana. Oleh karena itu, etaf yang terdapat dalam sub-bagian ini dalam
pelaksansan tugeenyas melakukan pengumpulan data'fakts, baik eecara internal
meupun eketernal.

Pengumpulan data secara infernal dilakukan misalnys dengan bertanyn
langsung kepada sub-bagian Mamin dan Narkoba, UPT {Unit Pelaksaanaa Teknis),

serta bagian Farmasi. Data-data yang dikumpulkan tersebut adalsh jenis obat

berbahaya apa saja yang dilarang untuk dikonsumsi atau pun berapa kandungan kadar
yang difimbulkannya. Selanjuinya data

obat tersebut Begitu pula dengan akibal
bagai data dasar untuk

i ipunakan s
tersehut dibuat dalam bemtuk press-rejease, JUgR digun

pembuatan brosur dan pamflet,




Pemyataan Mannan d; as didukung gfep, b {
dan Narkoba, yang menyatakay biahwg .

*“ Bagian Mamin dag Narlgh
: a4 melaky ubungan
kebanyakan dalam bidang dokumentas; EE:::: wd;:ﬁanﬂgr: Eﬁ

i Mamin dan Narkphe tidak ada koordinasi securs

Sub-bagian Orhukmasg Kanwil Depleg Sulzel dalam menjalankan fungsinya

sebagai humas, melakulkan empat tahapan proses humas, yaitu:

o Fact Finding (Pengumpulan Data/Faktg),

Upaya sub-bagian Orhukmas sebagal pelaksanaa fungsi humas di Eanwil
Depkea Sulsel terutama untuk menanggulangi masaslsh narkoba dilakeankaan
secara ferencana. Oleh karena itu, staf yang terdapat dalam sub-bagisn ini dalam
pelakpanaan tugesnya melakukan pengumpulasn dataffalts, baik secara infernal

maupun ekaternal.
Pengumpulan data secara internal dilalukan mizsalnya dengan bertanya

langsung kepada sub-bagian Mamin dan Narkobs, UPT (Usit Pelaksaanaa Teknis),
serta bagian Farmasi. Data-data yang dikumpulkan fersebut adalah jeniz obat
berbahaya apa saja yang dilarang ntuk dikonsumsi atati pun berapa mmm kadr
obat tersebul, Begity pula dengan akibat yang ditimbulksnnys Selanjutnya data
ersebet dibaat dalaun bentuk press-relsass, juge digunakan pebagei dels Gunar vbuk

pembuatan brosur dan pamflet,




1. sekolah-gekolah, balai POM
» bagisn Mamin dap Narkoba serta

pengetahuan dasar untuk menynsun ;E:];mhﬂ?kmdxﬂ:gm Bebagi
Hal ini berarti bawa Orhiukmas tidak bekerja sendiri dalam hal pengumpulan
dea e informasi tentang masalsh nanrkoba, melainken bekerja suma dengan
bidang-bidang lain.

Kegiatan yang tidak kalsh pentingnyva adalah mengoleksi berita-berita atanpun
tuligan lepas mengenai masalah narkoba di sural kabar, buletin ataupun berita berkala
lainnya. Data-data tersebut dijadikan sebagai baban perbandingan tertama untuk

penyusunan makalah vyang akan dipaparkan dalam setiap  kegiatan

seminar/penyuluhan tentang masalah narkoba

b. Planning {Perencanaan).

Perencanaan adalsh tehapan kedua dalam proses humas
Kanwil Depkes Sulsel. Percmcandan Yang tepat sangat
yang dilakeanakan umtuk mencapai

yang dilakukan oleh

@b bagian Orhukmas

meneentulan keberhasilan tugas dan fungs!
pada usaha perencanann untuk

(juan, Pada tahap in, kegiatan humas dittikberatian "
i ivitas data ataupun
memperoleh hasil yang maksimal melalul pengolahan dan selektivi

fakta yang diperoleh




pelaksanaan kegiatan,

Sepert telah dipaparkan sebelumnya, Sub-Bagian Ortkmas Kagwil Depkes
Sulsel dalam menanggulangi masalah narkoba, menitikberatkan perencanaan dalam
pelaksanaan kegiatan penerangan, seminar, penyuluhan dan kampanye.

Menurut Husain, Kepala Sub-Bagian Orhukmas, menyatakan bahwa -
“gebelum mereka terjun ke masyarakat untuk melaksanakan keempat kegiatan
tersebut, lebih dahulu karakteristik budaya dari masyerakat yang menjadi
obyek penelitian (sasaran informasi) harue diketabuwi. Hal ini dilskokan untuk
memperlancar dan memudahkan informasi yang disampaikan diserap oleh

masyarakat sasarannya.”.
Secara teoritis bahwa seorang humas dalam melakukan suatu perencanasn
ssnantiasa mengindahkan karakteristik budaya masyarakal sebagai sasaran informasi

sebab di antara semua tipe publik tidek ada satupun yang memiliki kesamasn

(homogenius). Komunikator hamus mengerti dan memahami pola pikir (frame of

reference) dan lapangan pengalaman {field of experience) khalayak secara tepat dian

sekzama
Dari pengalaman selama int,

ah narkeba.
suksesnya program penanggulangid mipaa!

perencanaan yang muleng sangal menunjang




L

E £ {pmrmnication {'K’ummiiuﬂj,

Setelsh tahap pengumpulan dg dan tahap perencamsmn, maka tabe
glamjutnys dalam aldivitas Orhukmas Kagwi| Depkes Sulsel adaleh tahap
pmunikasi. Tahap komunikasi adalah tabap yang ditujukan pada usaha untuk
mengeluarkan serta menyebarluaskan permyataan kepada publik

Orhukmas dalam menyebarkan informasi berkenaan dengan penanggulangan
masalah narkoba, dilakukan melalui press refease stapun iklan layanan masyaraket
penyebaran informasi ini dilaksamakan lewat media massa cetak maupun elektronik

Seperti yang dituturkan oleh Rosnawati, staf pada Bagian Orhulkmas, bakwa :
“pktivitas-aktivitas Sub-Bagian Orhukmas Kanwil Depkes Sulse] discbarkan
melalui media surat kabar, tabloid, buletin, brosur, stiker dan iklan layanan

masyarakat yang disiarkan melalui radio dan televisi”.

d. Evaluation (Evaluasi).
tahap akhir dari proges s yang dil
nanggulengan nerkoba.
untuk menilai kembali sejauh mana tingkat
Hasil evaluasi ini, berguna sebagai

abkulkan oleh Orhukmas

Evaluasi adalah
Kanwil Depkes Sulsel dalam upays P
Evalyasi diadakan dengaf ltli@
keberhasilan kebijaksanaan yaig elgh diteraplan. |
bahan untuk penyusunan suall |anglah baru bagi kegiatan hum
ga berguud untuk

hambatan 8pa 5i2 ¥

mengetahol seberapa besar
datang Evaluasi Ju
dihadapi atau hambatan-

yang telah diterapkan. Jad

ag di masa yang skan
hambaian yang

ang menycbalkan kegagalan program



penanggulangan narkoba fersebut, seperti Sub-Bagisn Farmasi dan Sub-Bagian
Mamin dan Narkoba,
Evaluasi aktivitas humas Orhukmas dalam menanggulangi masalah narkoba

penting artinya unfuk mengetahui apakah rencana yang diterapkan mengalami
keberhasilan atau sebaliknya Jika hasilnya tidak seperti vang diharapkan, berarti
magih diperlulan perbaikan-perbaikan

Evaluasi dilakukan setiap tahun dalam sebuah rapat tshunan, Dalam rapat ing,
hasil-hasil yang dicapai dalam kegiatan penanggulangan masalsh narkoba dari
daerah-dasrah tingkat IT dikalkulasi dan dinilai tingkat keberhasilannya.

Tabel VT,
K asus Keracunan Narkoba di Kota Makassar

Tabel Rk ratun: 1997, 1995, 1999

TAHUN
1999
1997 1958
4 16
+ WNarkotika 2 151 137
2 2
+ Prikotropika 1 p—y L Eatwd Depes Sulsel, 2000,

B
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hasil evaluagi liﬂﬂ!l‘l l'l.@. tahun iJElakﬂ-l'lgﬂn ini t:mjlﬂh pengg
- E
Loba di l&ﬂgﬂh masyarakai terus I'n-lzlﬁl'lﬂhﬂ I::tul'lil'l-ﬂ

aleh

menjalankan program penanggulangan narkoba, beralasan, bahwa :
“Evaluasi kegiatan yang kami laks
. : anakan dalam tiga tahun belakangan ini
menunjukkan peningkatan penyalahgunasn nm'huhagadi ttnngaI? maa}ruﬂlan:

Hal ini disebablan oleh rendahnya kesadaran mmsyarakat skan bahaya

narkoba Semakin banyak i : .
kamtibmas fya pengedar narkoba dan masih lemahnya sistem

Pernyatasn di atas sungguh riskan. Betepa tidak, seharmenya Bagian
Orhukmas dan semua kegiatan yang terkait dalam penaggulangan narkoba ini juga
melihat kelemahan program yang mercka jalankan Babwa ternyata program
penerangan, seminar, penyuluhan dan kampanye bahaya narkeba yang digalakkan

sslama ini, tidak mencapai hasil seperti yang dibarapkan.

untuk menuju gty perbaikan tak pernah lepas dari pengaruh

Setiap usaha
gtan itu dilaksanalkan. Begitn pula denpa kegialan yang

lingkungan di mana kegi
dilakoukan Orfukmas Kenwil Depkes St

an lain yang me
uga faktor F““Ehmhm:m

pangani masalah ind, sepantiasa dihadaplan
Orhukmas dan Sub-Bagl

pada fuktor pendulung dan
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yuag difskukan oleh Orhukmas gy
ganwil Depkes Sulsel.

o Faktor-faktor pendulbune abtivigas |
penanggulangan masalah narkoba, Orhukmas Kanwil Dephes Sulsel dalam

Secara garis besar, faktor-faktor pendukung  keberhasilan pelaksanian
penanggulangan niarkoba yang dilakukan oleh Orhukmas, dapat dibagi dus, yaitu -

1. Hubungan yang baik dengan media massa, dan

2, Dana operasional yang memadai.

Hubungan yang baik dengan media massa telah lama dijalin oleh Orhokmas
Hugzin, Kepala Sub-Bagian Orhukmae, menjelaskan mengenai hubungsn baik yang
dilaksanakan lembaganya dengan media massa itu, yakni :

] ' ! 1 ulsel
“Sub-Bagian Orhukmas sebagai pelaksana humas di Kamwil Depkes S
selalu membina hubungan baik dengan media massa Misalnya dengan selalu
melibatkan wartawan untuk mempublikasikan kegiatan-kegiatan yang kami

adakan”,
Adanya hubungan yan
prese release yang kami kirimkan ke

g baikc imi, memberi kemudahaan dalam pemuatan
media massa cetak tereebut. Hubungan yang

B

i mﬂnpﬂ-kﬂnjemhw informasi dalam hal publikasi.
diketshui bersama media MBS
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“Dalam hal pendanaan kegiatan penanggulangan masalsh parkoba dana
untuk itu selalu tersedia. Jadi kami tidak kewalahan dalam masaleh dang™

b Faktor-faktor penghambat altivites Orhubmas Kenwil Deples Sulsel dalam
penanggulanpan masalah narkoba

Berdaearkan hasil penelitian, fakior-faktor penghambat dalam pelskeanaan

penangulangan masalah narkoba yang dilakukan oleh Orhukmas Eanwil Depkes Sul-

Sel adalah sebagai berikut :
1. Birckrasi yang berbelit-belit

2. Tenaga staf Orhukmas ferbatas jumlahnya.

3 Latar belakang ilmu feoags Orhukmas tidak berbasis pada  ilmn

kehumasan _
birckrasi yans berbelit ini Jiungkapkan oleh Hosain, Eepala Sub
Adanya biro

Bagian Orhukmas, bahwa -

dik
# getiap legiatall Orhu ippigrarsi
Depkes Sul-Sel, gementars bRg!

. oo |angeung dengan kanwil
W}rﬂlﬂ];“m maealash narkoba
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terkesan merasa lebih finog:
; , nggi It:du:lulcamn].r. i i
I]?Ingub;amn ?Hnbigl h:';t terlibat dalam masalah n:m&:[lgwﬁ ME
mha"m . _ I}mndmgpmﬂ'bﬂikulﬂkﬂﬁm nggan
member informasi ke bagian Orbukmas Jadi, staf Orhukmas lnlitl.n‘tlutI=I untuk

Birokrasi yang berbelit ini terjadi karena belum adanya penghargaan yang
memadal dari pimpinan kamwil Depkes Sul-Sa] terhedap peranan dan

sebagai penjaga citra dan ujung tombak sebush organisasi modsen.

Dalam instansi Kanwil Depkes Sul-Sel ini, fungsi humas dibebankan pada
bagian organisasi hukum dan hubungan masyasrekat (Orhukmas), yang sebagian
besar diisi oleh staf berbasis keilmuan ilmu hukum dan tak ada seorang pun yang
berbaie keilmuan ilmu humas. Akibatnya, memurut Rohadi, seorang staf Orhukmas,
babwwa :

* Kami kesulitan dalam merancang pesan-pesmn komunikesi yang efektif

unfuk dieampaikan kepada musyarakat, sebab besis kami bukan ilmu

ke humasan.™

Hambatan lainnya adalah lurangnya jumleh tenaga staf Orhukmas

fongei hurms

mengakibatkan beberapa pekerjasn harus dikerjakan olch satu orang saja, Pada
akhirnya, hasil kerjanya menjadi tidak maksimal
Selain ketiga penghambat di atas, ada gebush hambatan lagi yang dirasalkan |

sangat besar pengaruhnya dalam penanggulangan masalah narkoba, yaitu minimnoya |

Oleh karena i [
pengetahuan daan kesadaran masyarakat akan masalsh narkoba na itu, |

Orbukmas dalam kegiatannya menanggulangi masalzh narkoba menitikberatkan

kegiatannya pada pemberian informasi kepada masyarakat tentang bahaya narkoba

melalui penyuluban, gemingr, penerangan dan kampanye,

‘-P-r
— e
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B. Pembahasan
Berdusarkan ] iti
hasi] Penelitian yang dilaksanakan penuliz, maka diperaleh
informasi bah -bagi
wa sub-bagian Orhylgag sebagai polakeana humas Kanwil Depkes

melaksanakan aktivitas wnryk menunjang pelaksanaan program anti narkoba
melalui penyebaran informas; kepada masyaraka dengan menggunakan med;
modia massn

Sulse]

cetak dan elektronik, juga melalui seminar, penyuluhan maupun kampanye yang

mengggunakan brosur dan pamflet Selain ito scapkali dilaloskan press release
kepada media-media yang dianggap cocok juga aktif mengadakan publikasi dan
dokumentasi mengenai penanggulangan narkobg tersebut.

i Kegistan seminar  dilaksanakan sebagai  kegiatan  eksternal  dalam
penanggulangan masalah narkeba dengan mengundang masyarakat baik orang tua
maupun remaja dalam suatu program fertentu Ikut aktif pula memberikan mater;
kepada peserta seminar. Para peserta seminar dibarapkan dapat mengerti dan sadar
betapa pentingnya pengetahuan tentang penanggulangan masalah narkeba Mereka
pun nantinya dibarapkan menjadi keluaran (output) yang ikut berperan dalam
penanggulangan narkoba Eegiatan seminar ini sangat efeldif karena berlangsung
secara terbuka. Sebab selain dihadiri oleh masyarakat secara umum juga turut dihadiri
oleh pakar dan ilmuwan yang mengerti betul masalah penanggulangan narkoba
Dalam seminar in terjadi diskusi yang memungkinkan adanya komunikasi timbal
balik secara langsung.

egiatan penyuluhan Jilaksanakan dengan bekerja sama secara internal

den hagian Mamin dan Narkoba seria bagisn Farmasi yang terjun langsung ke
gan bags
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Berdasarkan besil penelitian, aub bagian Orhukmas dalam menjalankan
fugasnya sebagai bagian yang turut bertanggung jawab dalam penzanggulangm
masalah narkoba, baik secars internal maupun ¢ksternal dihampkan mampu menekan
populasi penggguna narkoba di tengah masyarakat

Untuk kegiatan tersebut sub bagian Orhukmas tetap berpedoman pada empat
proses komunikasi, yaitu ;

1. Fact finding {pengumpulan datafakta),

Pada tahap ini sub bagian Orhulmaz gecarn pro-altif mencari data dem
informasi pada bagian lain yang turut bertanggung jawab terhadap masalab narkoba
di jajaran Kanwil Depkes Sulsel maupun di luar jajaran Depkes. Kegiatan
pengumpulan data meliputi tentang apa yang akan dilaksanakan, di mana, kapan, dan

bagai karakteristik masyarakat yang menjadi sasarannya. Hal ini dimaksudkan
agaimana

sebagai bahan acuan untuk pelsksanaan kegiatan selanjutnya




i

telah dilakesmakan kemudian diajukan dan
ibicarslcan dengan sub bagian lain seperti unit peleksan feknis (Balsi POM, Rumal
walct, welninb-sekoleh don sebagainys), bagian Mamin dan Narkoba serta bagian
Farmasi.

3. Communication (komunikasi),

Tahap selanjutnya yaitu mengkomunikasikan pada masyarakat luas tentang
segala sesuatu yang telah direncanakan melalni berbagal media, baik media cetak
maupun  elekironik. Hal ini sangat penting karena sangat berperan dalam
mempercepat tersebarnya miormas) tentang penanggulangan masalsh narkoba,

4. Ewvaluation (evaluasi).

Tahap ini merupakan tahap terakhir scbagai upaya untuk mengetahui apaksh
hasil kerja yang telah dilaksanakan baik secara infrmal maupun secara eksternal
berhasil atan tidak.

Goguai hasil penelitian, Orhukmas dalam melaksanakan aktivitasnya baik
secara internal maupun cksternal masth memperoleh hambatan. Tetapi karena sub-
bagian Orhukmas bertindak pro-aktif maka aktivitusmya dapat berjalan

Faktor pendukung yang menunjzng altivitas Orhukmas dalam kegiatan ini

adalah tersedianya dana yang culup dan tecjalinya kerja sama yang baik antara




bagian Mamin dan Narkobg 5efta bagian Farmasi terbadap tugas-tugas Orbukmas.

schingga mereka pasif dalam kerja samn dengan baginn Orhukmas, Di sampiag ito
kendala lsinnya adalah birokrasi yang berbelit-belit, kereng e etiinagd ik
secar langaung menghubungkan antara sub bagian Ortukemas dengas bagian Farmas
dan bagian Mamin dan Narkoba Jadi, untuk menyiasati hal tersebut sub bagian
Orhukmas senantiasa pro sktif Selain ity minimnyaa jumlah W culgp
menjadi kendala, karena pembagian kerja tidaka proporsional dengan tenaca yang
ada

Sedangkan secarn eksternal kendala yang dihadapi sub bagan Orbukmas
adalgh masih rendahnya pengetahusn dan kesadaran masyarakal terhadan masaia
narkoba. Hal imi tentu membutuhkan perhatian yang lebih zeriie dengan
menggencarkan informasi kepada masyarakat itu

Hal inilah yang perlu mendapatkan perhatian guna menunjang akiivits s
bagian Orhukmas baik secara infernal muuoun secara ekaternal. Tugas Orhukmas
pada intinya lebib menekankan pada segi komunikasi yang efeknf dan hharmonis
dalam tugasnya sebagai mata, telinga dan mulut begitu juga sshagai iaformmat yug
ara instansi Kanwil Depkes Sulsel dengan masyarakat huas

menghubungkan ant
Sebagai uralan penulup dapat dikatakan bahwa secaru pro aktif  almivitas
eketernal mavpun internal Sub-bagian Orhukmas berjalan dengan lancer. Walmupug




ini tidak bisa dijadikan
sebagai patokan bahwa Orrukggs £agal dalam melaksanaken tugasnya Sehab ada
bagian lain yang turut menentukan berasi| tidaknya program pesanggulangan

narkoba Jadi, yang terpenting adalal kegiatan Orhukmas harus dilaksanslan lebih

seriug lagi.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang teleh dipaparkan di bab-bab terdahulu maka
dapat ditarik kesimpulan berdasarkan permasalahan sebagai berikat
1. Akfivitas Sub bagian Orhukmas sebagai pelsksana bumas dalem menunjang
penanggulangan narkoba
- Aktivitas Sub bagian Orhukmas dalam menunjang pelakeanaan program
penanggulangan nparkoba adalsh memberikan penerangan/penyebaran
informasi kepada masyarakal tentang bahaya nurkoba dan penanggulangannys
melalui kerja sama dengan media massa dalam hal ini wartawan baik cetak
maupun elekiromlc
Bentul kerja sama tersebut meliputi aktifiya kegistan pemanggilan
wartawan terhadap kegiatan-kegiatan yang bertemakan pemanggulangan
narkoba Selain itu Sub bagian Orhukmas secara aktif membuat press release
yang kemudian dikirim ke media cetak untul dimuat F
Gecara internal Sub bagian Orholomas aktif mengumpulkan  data ' |
1 berita yang ada disvrat kabar untuk dijadiken sebagai bahan At
ana selanjotoya. I
dengan melalui usaha mengumpulkan
antuk menghadirkan beberapa pakar

nbuk mEenyuson renc
Kegiatan seminar dilaksanakan

forum Seminar
mﬂ-}"ﬂ'ﬂkﬂt dalam gl
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Yang menguasa i
Buasal den mengetahui permagalahag narkoba baik sparat Depkes
sendiri maupun aparat huskum serig kepoligian

Penyuluban dilaksanakan dag diarshkan kepada masyarakat ¥ing mempumnyai
unya

populas; Pengguna narkobg yang culagp besar misalnya kewassn besar

(Makassar dan Pare-pare).
Dibarapkan kegiatan ini mampy memperfuas pengetahoan masyarakat akan
bahaya narkoba dan carp penanggulanganaya
- Eampanye merupaken salsh satu kegiatan ekstersal melalui pamflet dan
brosur yang temanya tenty saja tentang masalsh parkoba  dan
penanggulangannya

Dalam melaksanakan kegistannya Sub bagian Orhukmas sebagai pelaksana
humas dalam lingkungan Kanwil Depkes Sul-Sel melalui empat proses komunikasi
untuk menunjang kegiatan tersebut yaitu :

1. Fact finding (Pengumpulan duta/fakta)

Pada tahap ini Sub bagian Orhukmas secara aktif melakukan pengumpulan
data tentang apa yang akan dilaksanakan, di mana, kapan serta bagaimana
karakteristik budaya masysrakat yang akan dijadikan sebagai sasaran prograi.

2. Planning (perencanaan)

Pada tahap ini Sub bagian Orhukmas membual perencanain tentang program

Jkean berdasarkan atas data yang didapatkan sebelumnya kemudian

yang akan dilaleean

program kerja yang telah direncanakan tersebut digjukan dalam rapat untuk

' luruban.
Mmeryusun program kerja secara keselur




3. Communication {I-t:ﬂmunilcmig

Pada k ik i
tahap komunikasi Sup bagian Orhulmag mengkomunikasikan segala
sesualy yang telah direncanakan dgq disepakati bersama melaluj berbagai medi
M RlE
gepart surat kabar, radio maupun TV,

Tahap komunikasi ini sangal penting, artinya agar segala sesuptu yang telah
direncanakan dan disepakati bersama dapat diketahui oleh masyarakat,
4. Evaluasi

Pada tahap ini dilaksakan pelaksanaan penelitian terhadap hasil kerja selama

ini, selain itu dimaksudkan untuk mengetahui kendala-kendala apa yang dihadapi,

1. Faktor yang mendukung aktivitas Sub bagian Orhukmas dalam MEenunjang

pelaksanaan penanggulangan narkoba
Dralam melaksanakan aktivitasnya, Sub bagian Orhokmas ditunjang oleh

beberapa faktor ;

- Hubungan baik dengan media massa
Hubungan yang baik ini memungkinkan tersebarnya informasi dengan baik
sampai saat ini media masea cetak seperti Fajar, Pedoman rakyat dan majalah

Tegas serta media elekironik seperti radio Barata dan TVRI selalu menjadi

media pilihannya dan secara aktif mengirim press release pada media tersebut.

- Tersedianya dana yang memadai dalam pelaksanaan program Kanwil Dephes

Sul-Sel memiliki cukup banyak dana untuk memperlancar penanggulangan




masalah narkoba ini dan secary langsung tunat memperlancar aktivitas

Orhukmas dalam menunjang program penanggulangan narkoba

1. Faktor penghambat pelaksanaan program penanggulangan masalah narkoba

Dalam melaksanakan tigasnya menghadapi kendala antara lain -

Secara internal Kepala seksi Mamin dan Narkoba bertindak pesi, jadi kerja
samaAnya cuma salu arah,

Adanya kendala birokrasi yang terlalu berbelit-belit

Masih rendshnya kesadaran dan pengetahuan masyarakal terbadap masalah
narkoba

Secara internal jumlah karyawan yang terlibat langsung dalam ke giatan
Ortwikmas dalam penanggulangan masalah narkoba sangal minim eehingea
pembagian tugas kurang proporsional.

Masih kurang proporsionalnya karyawan/staf Orhukmas kareoa latar belakanz

keil muwan tidak berbasis pada ilmu kehumasan




k]

SARAN-SARAN

1. Saran - saran akademik

Kanwil Depkea Sul

Oleh karena penelitian inj hanya membahas mengenai aktivitas Orhukmas

-3¢l dalam menunjang proses pelaksagaan penanggulangan

masalah narkoba, serta faktor yang mendukung dan penghambat, maks masih terbuka

kesempatan rekan-relan  kemunikasi berikutaya yang tertarik dengan masalah

narkoba maupun humas untuk meneliti masalah i,

2. Saran-saran praktis

‘Sebaiknya Sub bagian Mamin & Narkoba serta bagian Farmasi memahami tugas

dan fungsi Orhukmas schingga tercapai kerja sama limbal balik antara staf
Orhukmas dan sub bagian tersebut.

Secara internal Kanwil Depkes Sul-Sel menambah jumiah staffkaryawan yang
berbasis ilmu kehumasan dengan demikian kegiatan dapat berlangsung dengan
baik dan lancar. _

Diharapkan antara garis komando dan garis koordinasi yang menghubunglan
antara Sub bagian Orhukmas dan bagian lainnya dibuat sesederhana mungkin

agar kendala birokratif terssbut tidak menghambat kegiatan Sub bagian

Orhukmas.

Masyarakat diharapkan memberikan reaksi positi
atan  tidak [langsung  untuk

{ terhadap setiap kegiatan Sub

bagian Orhukmas baik secara [langsung

penanggulangan masalah parkoba
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SARAN-SARAN

1. Saran - saran akademik

Oleh karena penelitian jnj hanya membahgs mengenai aktivitas Orhukmag

Kanwil Depkes Sul-Sel dalam menunjang proses peluksanasg penanggulangan

masalah narkoba, serta faktor yang mendukung dan pe

nghambat, maka mazih terbuka

kesempalan rekan-rekan  komunikasi berikutnya vang tertarik dengan masalah

narkoba maupun humas untuk meneliti masalah ini.

2, Saram-saran prakiis

*Sebaiknya Sub bagian Mamin & Narkeba seria bagian Farmasi memahami tugas

dan fungsi Orhukmas sehingga tercapai kerja sama timbal balik antara staf
Orhukmas dan sub bagian tersebut

Secara internal Kanwil Depkeg Siul-Se¢l menambah jumlah stafkaryawan yang
berbasis ilmu kehumasan dengan demikian kegiatan dapat berlangsung dengan
baik dan lancar. :

Diharapkan antara garis komando dan garis keordinasi yang menghubungkan
antara Sub bagian Orhukmas dan bagian lainnya dibuat sesederhana mungkin

agar kendala birokratif tersebut tidak menghambat kegiatan Sub bagian

Orhukmas.

- Masyarakat diharapkan memberikan reaksi pogitif terhadap setiap kegiatan Sub
bagian Orhukmas baik secam langsung atau tidek langsung untuk
penanggulangan masalah narkoba.

i e
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